
16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



65 

BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Sebagai salah satu Perwakilan Republik Indonesia di luar negeri. Konsulat 

Jenderal Republik Indonesia Johor Bahru (KJRI JB) melaksanakan berbagai 

kegiatan dalam rangka meningkatkan upaya pelayanan dan perlindungan Warga 

Negara Indonesia dan Tenaga Kerja Indonesia (WNIITKl) di wilayah kerja dan di 

Indonesia. Dengan meningkatnya jumlah WNI/TKI yang masuk ke wilayah kerja 

KJRI JB juga merupakan permasalahan tersendiri yang mana menuntut pelayanan 

yang semakin berkualitas dan mudah, dalam hal ini KJRI JB sebagai pelaksana 

pemberi pelayanan harus lebih tanggap dan lebih memperhatikan proses 

pelayanan yang dapat memuaskan WNIITKI. 

Perwakilan RI di Johor Bahru yang secara resmi dibuka bulan Maret 1996 

rutinitas kegiatannya dari waktu ke waktu menunjukkan peningkatan yang 

signifikan sebanding dengan tingginya lalulintas WNIITKl yang bekerja di 

wilayah kerja KJRI JB. Kegiatan di wilayah kerja Perwakilan RI Johor Bahru 

dititik beratkan dan terfokus pada kegiatan tugas-tugas kekonsuleran. 

Optimalisasi jenis-jenis kegiatan kekonsuleran KJRJ JB yang sejalan dengan 

corporate culture Kementrian Luar Negeri, dimana terkait erat dengan 

perlindungan WNIITKJ di luar negeri yaitu kepedulian dan keberpihakan. Namun 

16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



66 

demikian perlu pula ditegaskan bahwa tugas-tugas lain seperti kegiatan 

perekonomian, perdagangan dan lain-lain yang tidak kalah penting untuk 

di laksanakan. 

Secara umum hubungan KJRI JB dengan Negara bagian di wilayah akrediatsi 

atau wilayah kerja (Johor, Malaka, Negeri Sembilan dan Pahang) menunjukkan 

perkembangan yang positif, produktif dan cenderung meningkat. Berdasarkan 

Keputusan Presiden Republik Indonesia No. I 08 Tahun 2003 ten tang Organisasi 

Perwakilan Republik Indonesia di Luar Negeri, pasal 8 dan 9 .. susunan/struktur 

organisasi Perwakilan Konsulat Jenderal Republik Indonesia di Johor Bahru 

terdiri dari: 

a. Unsur Pimpinan, yaitu Konsul Jenderal Rl 

b. Unsur Pelaksana, yaitu Pejabat Diplomatik terdiri dari Pejabat Fungsi 

Konsuler, satu Pejabat Fungsi Ekonomi, satu Pejabat Fungsi Pensosbud dan 

satu Atase Teknis Fungsi lmigrasi; 

c. Unsur Penunjang, yaitu penyelenggara Administrasi dan Kerumah-tanggaan 

terdiri dari satu Pejabat Diplomatik sebagai Head of Chancery I Kepala 

Operasional Perwakilan, satu Bendaharawan Perwakilan dan 

Kerumahtanggaan (BPKRT). 
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2. Gambaran Umum Responden Penelitian 

Responden dalam penelitian ini adalah WNI/Tenaga Kerja Indonesia yang 

bekerja di Ladang EPA Manajemen Kota Tinggi dimana data penempatannya 

berdasarkan job order untuk bekerja yang tercatat pada Konsulat Jenderal 

Republik Indonesia Johor Bahru dalam kurun waktu tahun 2012-20 I 3 yang 

berjumlah I 70 orang. Dari I 70 responden, seluruh responden menjawab semua 

pertanyaan yang diberikan sehingga tidak ada kuesioner yang kembali cacat/tidak 

terisi dengan sempuma, artinya tingkat pengembalian kuesioner 100%. Berikut 

gambaran umum responden penelitian berdasarkan jenis kelamin dan 

pendidikannya. 

a. Responden berdasarkan jenis kelamin 

Responden dari penelitian ini adalah pria dan wanita. Dari 170 orang 

responden WNIITKI yang mengisi kuesioner diperoleh pengetahuan bahwa 

jumlah responden pria sebanyak 120 orang dan responden wanita sebanyak 50 

orang. Bila dipersentasikan maka responden pria sebanyak 70,6% dan responden 

wanita sebanyak 29,4%. Berikut tabel distribusi frekuensi responden berdasarkan 

jenis kelamin. 

Valid 

Tabel4.1 Distribusi frekuensi respond en berdasarkan jenis kelamin 

Gender 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Pria 120 70.6 70.6 70.6 

Wanita 50 29.4 29.4 100.0 
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Total I 1701 1oo.o I 1oo.o I 
Sumber: Data primer diolah, 2013 

b. Responden berdasarkan jenjang pendidikan 

Menurut jenjang pendidikannya, responden diklasifikasikan atas 4 bagian, 

yaitu: SD/SL TP sederajat, SL TA sederajat, Diploma, Sa~iana dan Tidak Sekolah. 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, diperoleh pengetahuan bahwa responden 

yang berpendidikan SD/SL TP sederajat sebanyak 50 orang atau 29,4%, SL TA 

sederajat sebanyak 35 orang atau 20,6%, responden berpendidikan Diploma 

sebanyak 20 orang atau 11,8%, responden yang berpendidikan Sarjana sebanyak 

5 orang atau 2,9% dan responden yang tidak berpendidikan sebanyak 60 orang 

atau 35,3%. Gambaran umum responden penelitian menurut jenjang pendidikan 

terdapat pada Tabel 4.2 sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenjang pendidikan 
Pendidikan 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

SD/SL TP sederajat 50 29.4 29.4 29.4 

SL T A sederajat 35 20.6 20.6 50.0 

Valid 
Diploma 20 11.8 11.8 61.8 

Sarjana 5 2.9 2.9 64.7 

Tidak sekolah 60 35.3 35.3 100.0 

Total 170 100.0 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2013 
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c. Responden berdasarkan usia 

Menurut usianya, responden diklasi fikasikan atas 4 bagian, yaitu: 15-25 

tahun, 25-35 tahun, 35-45 tahun dan 45 tahun keatas. Berdasarkan hasil 

penyebaran kuesioner, diperoleh pengetahuan bahwa responden yang berusia 15-

25 tahun sebanyak 65 orang atau 38,2%, 25-35 tahun sebanyak 50 orang atau 

29,4%, responden berusia 35-45 tahun sebanyak 40 orang atau 23,5%, responden 

yang berusia 45 tahun keatas sebanyak 15 orang a tau 8, 8%. 

Tabel4.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

15-25 tahun 65 38.2 38.2 38.2 

25-35 tahun 50 29.4 29.4 67.6 

Valid 35-45 tahun 40 23.5 23.5 91.2 

>45 tahun 15 8.8 8.8 100.0 

Total 170 100.0 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2013 

d. RespondeD berdasarkan pekerjaan 

Menurut pekeijaannya, responden diklasifikasikan atas 3 bagian, yaitu: TKI, 

Swasta dan PNS. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, diperoleh pengetahuan 

bahwa responden dengan katagori TKI sebanyak 100 orang atau 58,8%, Swasta 

sebanyak 40 orang atau 23,5%, PNS sebanyak 30 orang atau 17,6%. 
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Tabel4.4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan 

p k . e er_raan 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

TKI 100 58.8 58.8 58.8 

Valid 
Swasta 40 23.5 23.5 82.4 

PNS 30 17.6 17.6 100.0 

Total 170 100.0 100.0 

Sumber: Data primer diolah, 2013 

B. Analisis Data dan Pengujian Model Penelitian 

Proses analisis data dan pengujian model penelitian akan mengikuti tujuh (7) 

langkah Structural Equation Model (SEM) seperti yang telah diuraikan di Bab 3. 

Langkah-langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut (Ferdinand, 2002): 

1. Pengembangan Model Teoritis 

Model teoritis telah diuraikan secara terperinci melalui kajian pustaka di Bab 

II. Teori tentang penyelesaian perselisihan, budaya kerja, kompetensi, perilaku 

kepemimpinan, sistem dan pengambilan keputusan diuraikan secara terperinci di 

Bab II. Konstruk-konstruk dan dimens-dimensi yang akan diteliti, pembuatan 

diagram path dari model penelitian telah diuraikan pada definisi operasional 

variabel. 

2. Pembuatan Diagram Alur (Path Diagram) 

Model penelitian yang dikembangkan akan digambarkan dalam path diagram 

untuk mempermudah melihat hubungan-hubungan kausalitas yang sedang diuji. 
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Bahasa program dalam SEM akan mengkonversi gambar path diagram tersebut 

menjadi persamaan kemudian persamaan menjadi estimasi. Didalam SEM dikenal 

construct atau factor, yaitu konsep-konsep dengan dasar teoritis yang kuat untuk 

menjelaskan berbagai construct yang akan digunakan dan atas dasar itu variabel 

untuk mengukur construct itu akan dicari (Ferdinand, 2002). 

Diagram alur (path diagram) dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada 

Gam bar 4.1 sebagai berikut. 

Gambar 4.1 Diagram Alur Penyelesaian Perselisihan, Budaya Kerja, Kompetensi, 
Perilaku Kepemimpinan, Sistem dan Pengambilan Keputusan 

SISTEM SEBAGAI MEDIATOR ANTARA PENYELESAIAN PERSEUSIHAN, BUOAYA KERJA, 
KOMPETENSI CAN PERILAKU KEPEMIMPINAN TERHADAP 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN TENAOA KER.JA INDONESIA KERJA 01 JOHOR 

Sumber: Data primer diolah, 2013 

Goodness of Fit 
Qw-~ :\c:min 
Sig.Probllbility :\p 
RMSEA ~ 

GFI: \gft 
AGFI:~ 

CMINIOF : \cmtndf 
TLI : \Ui 

CFI:\eft 
OF: \df 
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Mengacu pada Gam bar 4.1 di atas, terlihat jumlah indikator masing-masing 

variabel Iaten penyelesaian perselisihan, budaya kerja, kompetensi, perilaku 

kepemimpinan, sistem dan pengambilan keputusan masing-masing 5 indikator, 

sehingga total seluruh indikator berjumlah 30 indikator. Skor jawaban responden 

terhadap setiap indikator tersebut diolah dengan statistik Full Model Structural 

Equation Modelling (SEM) menggunakan software AMOS for windows versi 20.0 

hingga diperoleh tampilan grafik dan hasil Regression Weights pada Gambar 4.2 

dan Tabel 4.3 sebagai berikut. 

Gambar 4.2 Anal isis Pengaruh Output Full Model SEM 

SISTEM SEBAGAI MEDIATOR ANTARA PENYELESAIAN PERSELISIHAN, BUOAYA KEJUA, 
KOMPETENSI DAft PERILAKU KEPEMIMPINAN TERHAOAP 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN T'ENAGA KER.JA INDONESIA KERJA 01 .JOHOR 

Sumber : Data primer diolah, 2013 

Goc:JdrrJeU of Frt: 
Chf.square :1152.704 

Sig_Probabilit:y :.000 
RMSEA: .108 

GFl: .691 
AGFI: .832 

CMINIDF : 2.956 
TU: 573 
CA: 818 

OF: 390 
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Berdasarkan Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 diatas dapat dilakukan analisis 

goodnes of fit, model pengukuran dengan parameter lamda (A.), anal isis model 

struktural, analisis determinasi, untuk pengaruh penyelesaian perselisihan, budaya 

kerja, kompetensi dan perilaku kepemimpinan terhadap pengambilan keputusan 

melalui sistem. 

3. Konversi Diagram Alur Kedalam Serangkaian Persamaan Struktural 

Model yang telah dinyatakan dalam diagram alur tersebut dibuat dalam 

persamaan struktural (structural equations) dan persamaan-persamaan spesifikasi 

model pengukuran (measurement model). Persamaan struktural Penyelesaian 

Perselisihan (X1), Budaya Kerja (X2), Kompetensi (X3), Perilaku Kepemimpinan 

(X4), Sistem (Z) dan Pengambilan Keputusan (Y) dapat dilihat dari persamaan 

sebagai berikut. 

Ht • Z= Yzxt Xt + e1. ~ pengaruh secara langsung penyelesaian perselisihan (Xt) 

terhadap sistem (Z) 

H2 · Z = Yzx2 X2 + et ~ pengaruh secara langsung budaya keija (X2) terhadap 

Sistem (Z) 

H3 • Z = YzXJ X3 + e1 ~ pengaf'Jh secara langsung kompetensi (XJ) terhadap sistem 

(Z) 

H. . Z = Yzx4 N + e1 ~ pengaruh secara langsung perilaku kepemimpinan (N) 

terhadap sistem (Z) 
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Hs Z = YzxlXl + Ct + Yzx2X2 + e1 + Yzx3X3 + Ct + Yzx4X! + Ct ~ pengaruh secara 

langsung penyelesaian perselisihan (X1), budaya kerja (X2), kompetensi (X3) 

dan perilaku kepemimpinan (X!) terhadap sistem (Z) 

H6. Y = Yyxl X1 + e2 ~ pengaruh secara langsung penyelesaian perselisihan (Xt) 

terhadap pengambilan keputusan (Y) 

H1 • Y = yy x2 X2 + e2 ~ pengaruh secara langsung budaya kerja (X2) terhadap 

pengambilan keputusan (Y) 

Hs . Y = Yy ,u X3 + e2 ~ pengaruh secara langsung kompetensi (X3) terhadap 

pengambilan keputusan (Y) 

H9 . Y = Yyx4 X1 + e2 ~ pengaruh secara langsung perilaku kepemimpinan (X!) 

terhadap pengambilan keputusan (Y) 

Hw • Y = Yy.xtXt + e2 + yy.x2X2 + e2 + Yy.XJXJ + e2 + Yy.x4X! + e1 ~ pengaruh secara 

langsung penyelesaian perselisihan (X1), budaya keJja (X2), kompetensi (X3) 

dan perilaku kepemimpinan (X!) terhadap pengambilan keputusan (Y) 

H 11 · Y = Yy.z Z + e2 ~ pengaruh secara langsung sistem (Z) terhadap pengambilan 

keputusan (Y) 

Pengujian model dilakukan menggunakan koefisien regresi untuk variabel 

Penyelesaian Perselisihan (X1), Budaya Keija (X2), Kompetensi (X3}, Perilaku 

Kepemimpinan (X4), Sistem (Y) dan Pengambilan Keputusan (Z). Dari 

persamaan struktural diatas, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel, dengan melihat ni lai standard 
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estimate, Critical Ratio (CR) dan probability. Pengujian hipotesis akan dijelaskan 

pada anal isis selanjutnya. 

4. Analisis Faktor Konfirmatori (CF A) 

Analisis faktor konfirmator (Confirmatory Factor Analysis!CFA) mencakup 2 

hal. yaitu : evaluasi normalitas dan analisis faktor konfirmatori. Hasil pengujian 

normalitas data dan faktor konfirmatori dapat dijelaskan secara terperinci sebagai 

berikut 

a. Evaluasi Terhadap Normalitas Data 

Analisis normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dan dikumpulkan memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk analisis 

normalitas data digunakan nilai kritis cr skweness dan nilai kurtosis. Analisis 

distribusi normalitas sangat diperlukan jika jumlah datanya (n) < 100 buah 

(Nunnally dan Sujana dalam Husaini Usman, 1992: 109), namun demikian untuk 

ukuran sampel > 100 masih dipandang perlu uji normalitas. Jika data yang 

diperoleh berdistribusi normal, maka memungkinkan dilaksanakan analisis 

parametrik. 

Uji skweness digunakan untuk melihat kemencenganlkecondongan 

penyebaran data, sedangkan kurtosis untuk melihat keruncingan penyebaran data, 

Menurut Suharyadi (2003: 117), data memiliki penyebaran yang 

menceng/condong bila nilai kritis (c.r.) untuk skweness diantara ± 3,00. Data 
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disebut memiliki penyebaran yang runcing bila nilai kritis (c.r.) untuk kurtosis 

±3,00. Menurut Ferdinand (2006:97) data dapat dinyatakan menyebar nonnal 

jika nilai kritis (c.r) untuk skweness maupun kurtosis tidak lebih besar dari ± 2,58. 

Pada penelitian ini digunakan kriteria menurut Suharyadi (2003). 

Uji nonnalitas dilakukan pada data setiap indikator variabel Iaten, yaitu data 

variabel penyelesaian perselisihan, budaya kerja, kompetensi, sistem, perilaku 

kepemimpinan dan pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil proses 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) program Amos Versi 20.0 for Windows 

terhadap data penelitian untuk setiap variabel Iaten diperoleh hasil pengolahan 

assessment of normality terlihat pada Tabel 4.4- Tabel4.9 sebagai berikut. 

1) Uji Normalitas Data Varia bel Penyelesaian Perselisihan 

Hasil pengujian nonnalitas data untuk variabel penyelesaian perselisihan 

dijelaskan pada tabel 4.5 sebagai berikut. 

Tabel4.5 Assessment of Normality Variabel Penyelesaian Perselisihan 

Variable min Max skew c.r. kurtosis c.r. 
PPI 3.000 5.000 .184 .977 -.558 -1.486 
PP5 3.000 5.000 .044 .232 -.453 -1.205 
PP4 3.000 5.000 .153 .813 -.620 -1.649 
PP3 3.000 5.000 .048 .255 -.285 -.758 
PP2 3.000 5.000 .082 .435 -.441 -1.173 
Multivariate 7.699 5.999 
Sumber: Data pnmer d10lah, 2013 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 5 indikator variabel 

penyelesaian perselisihan tidak ada satu indikatorpun yang memiliki c.r untuk 
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skweness ± 3,00. Ini berarti sebaran data untuk semua indikator adalah normal 

ditinjau dari kecondongan. Dilihat dari kurtosis (keruncingan), tidak ada indikator 

variabel penyelesaian perselisihan yang memiliki nilai c.r ± 3,00. lni berarti bila 

dilihat dari kurtosis (keruncingan) dapat dikatakan bahwa penyebaran data untuk 

semua indikator variabel penyelesaian perselisihan adalah menyebar normal 

(tidak runcing). Dengan demikian ditinjau dari normalitas data (kecondongan dan 

keruncingan), dapat dinyatakan data untuk 5 indikator variabel penyelesaian 

perselisihan adalah menyebar normal. Artinya, untuk analisis selanjutnya, 

variabellaten penyelesaian perselisihan diwakili oleh 5 indikator tersebut. 

2) Uji Normalitas Data Variabel Budaya Kerja 

Hasil pengujian normalitas data untuk variabel budaya kerja dijelaskan pada 

tabel 4.6 sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Assessment of Normality Variabel Buday a Kerja 

Variable mm max Skew c.r. kurtosis c.r. 
BK5 3.000 5.000 -.545 -2.900 .462 1.229 
BK4 3.000 5.000 .297 1.579 -.649 -1.727 
BK3 3.000 5.000 .247 1.314 -.619 -1.648 
BK2 3.000 5.000 -.220 -1.172 -.022 -.058 
BK1 3.000 5.000 -.028 -.147 -.467 -1.244 
Multivariate 5.827 4.541 
Sumber: Data pnmer d10lah, 2013 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa tidak ada indikator variabel 

budaya kerja yang memiliki c.r untuk skweness ± 3,00. Ini berarti sebaran data 
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untuk semua indikator budaya ke~ja adalah normal ditinjau dari kecondongan. 

Dilihat dari kurtosis (keruncingan), tidak ada indikator budaya kerja yang 

memiliki nilai c.r ±3,00. lni berarti, bila dilihat dari kurtosis (keruncingan) dapat 

dikatakan bahwa penyebaran data untuk semua indikator budaya kerja adalah 

menyebar normal (tidak runcing). Dengan demikian ditinjau dari normalitas data, 

dapat dinyatakan data untuk 5 indikator variabel budaya kerja adalah menyebar 

normal. Artinya, untuk anal isis selanjutnya, variabel Iaten budaya kerja diwakili 

oleh 5 indikator tersebut. 

3) Uji Normalitas Data Variabel Kompetensi 

Hasil pengujian normalitas data untuk variabel kompetensi dijelaskan pada 

tabel 4. 7 sebagai berikut. 

Tabel 4. 7 Assessment of Normality Variabel Kompetensi 

Variable mm max skew c.r. kurtosis c.r. 
K5 3.000 5.000 -.018 -.097 -.383 -1.019 
K4 3.000 5.000 -.001 -.007 -.069 -.183 
K3 3.000 5.000 -.046 -.246 -.453 -1.206 
K2 3.000 5.000 -.004 -.020 -.069 -.182 
K1 3.000 5.000 -.064 -.343 .046 .122 
Multivariate 14.565 11.349 
Sumber: Data pnmer dwlah, 2013 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa tidak ada indikator variabel 

kompetensi yang memiliki c.r untuk skweness ± 3,00. lni berarti sebaran data 

untuk semua indikator kompetensi adalah normal ditinjau dari kecondongan. 
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Dilihat dari kurtosis (keruncingan), tidak ada indikator kompetensi yang memiliki 

nilai c.r ±3,00. Ini berarti, bila dilihat dari kurtosis (keruncingan) dapat dikatakan 

bahwa penyebaran data untuk semua indikator kompetensi adalah menyebar 

normal (tidak runcing). Dengan demikian ditinjau dari normalitas data, dapat 

dinyatakan data untuk 5 indikator variabel kompetensi adalah menyebar normal. 

Artinya, untuk analisis selanjutnya, variabel Iaten kompetensi diwakili oleh 5 

indikator terse but. 

4) Uji Normalitas Data Variabel Perilaku Kepemimpinan 

Hasil pengujian normalitas data untuk variabel perilaku kepemimpinan 

dijelaskan pada label 4.8 sebagai berikut. 

Tabel4.8 Assessment of Normality Variabel Perilaku Kepemimpinan 

Variable rnm max skew c.r. kurtosis c.r. 
PK5 3.000 5.000 -.054 -.285 .317 .845 
PK4 3.000 5.000 .160 .850 1.103 2.935 
PK3 3.000 5.000 .416 2.215 -.678 -1.804 
PK2 3.000 5.000 .136 .722 -.774 -2.061 
PKI 3.000 5.000 .271 1.443 -.709 -1.888 
Multivariate 11.119 8.664 
Surnber: Data pnrner dtolah, 2013 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa tidak ada indikator variabel 

perilaku kepemirnpinan yang rnerniliki c.r untuk skweness ±3,00. Ini berarti 

sebaran data untuk sernua indikator adalah normal ditinjau dari kecondongan. 

Dilihat dari kurtosis (keruncingan), tidak ada indikator Perilaku Kepernirnpinan 
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yang memiliki nilai c.r ±3,00. lni berarti, hila dilihat dari kurtosis (keruncingan) 

dapat dikatakan bahwa penyebaran data untuk semua indikator perilaku 

kepemimpinan adalah menyebar normal (tidak runcing). Dengan demikian 

ditinjau dari normalitas data, dapat dinyatakan data untuk 5 indikator variabel 

perilaku kepemimpinan adalah menyebar normal. Artinya, untuk analisis 

selanjutnya, variabel Iaten perilaku kepemimpinan diwakili oleh 5 indikator 

terse but. 

5) Uji Normalitas Data Variabel Sistem 

Hasil pengujian normalitas data untuk variabel sistem dijelaskan pada tabel 

4. 9 sebagai berikut. 

Tabel4.9 Assessment of Normality Variabel Sistem 

Variable mm max skew c.r. kurtosis c.r. 
Sl 3.000 5.000 .089 .472 1.713 4.559 
S2 3.000 5.000 .280 1.493 -.678 -1.803 
S3 3.000 5.000 .297 1.579 -.649 -1.727 
S4 3.000 5.000 .049 .259 -.284 -.756 
S5 3.000 5.000 -.045 -.240 .773 2.056 
Multivariate 11.529 8.983 
Sumber: Data pnmer d10lah, 2013 

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa tidak ada indikator 

variabel sistem yang memiliki c.r untuk skweness ± 3,00. lni berarti sebaran data 

untuk semua indikator adalah normal ditinjau dari kecondongan. Dilihat dari 

kurtosis (keruncingan), tidak ada indikator Sistem yang memiliki nilai c.r. > 3,00. 
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1ni berarti, bila dilihat dari kurtosis (keruncingan) dapat dikatakan bahwa 

penyebaran data untuk semua indikator sistem adalah menyebar normal (tidak 

runcing). Dengan demikian ditinjau dari normalitas data, dapat dinyatakan data 

untuk 5 indikator variabel sistem adalah menyebar normal. Artinya, untuk anal isis 

selanjutnya, variabellaten sistem diwakili oleh 5 indikator tersebut. 

6) Uji Normalitas Data Variabel Pengambilan Kepntusan 

Hasil pengujian normalitas data untuk variabel pengambilan keputusan 

dijelaskan pada tabel 4.10 sebagai berikut. 

Tabe14.10 Assessment of Normality Variabel Pengambilan Keputusan 

Variable mm max skew c.r. kurtosis c.r. 
PEK1 3.000 5.000 .032 .169 .693 1.844 
PEK2 3.000 5.000 -.068 -.362 -.624 -1.661 
PEK3 3.000 5.000 .008 .041 -.022 -.059 
PEK4 3.000 5.000 -.011 -.056 -.117 -.310 
PEK5 3.000 5.000 -.060 -.321 -.320 -.852 
Multivariate 11.093 8.644 
Sumber: Data pnmer d10lah, 2013 

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa tidak ada indikator variabel 

pengambilan keputusan yang memiliki c.r untuk skweness ± 3,00. Ini berarti 

sebaran data untuk semua indikator adalah normal ditinjau dari kecondongan. 

Dilihat dari kurtosis (keruncingan), tidak ada indikator pengambilan keputusan 

yang memiliki nilai c.r ±3,00. lni berarti bila dilihat dari kurtosis (keruncingan) 

dapat dikatakan bahwa penyebaran data untuk semua indikator pengambilan 
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keputusan adalah menyebar normal (tidak runcing). Dengan demikian ditinjau 

dari normalitas data, dapat dinyatakan data untuk 5 indikator variabel 

pengambilan keputusan adalah menyebar normal. Artinya, untuk analisis 

selanjutnya variabel Iaten pengambilan keputusan diwakili oleh 5 indikator 

tersebut. Dengan terpenuhinya normalitas semua sebaran data untuk setiap 

variabellaten, maka uji parametrik dapat dilanjutkan. 

b. Analisis Faktor Konfirmatori 

Menurut Ferdinand (2006:24) sebuah indikator signifikan mengkonfirmasi 

variabel Iaten jika memiliki koefisien lamda (A.) ~ 0,50 dan nilai kritis (C.R) ~ 

2,00 serta nilai probabilitas < 0,05. Berdasarkan hasil analisis data, maka hasil 

anal isis faktor konfirmatori dapat dijelaskan secara terperinci sebagai berikut. 

1) Analisis Faktor Konfirmatori Terhadap Variahel Penyelesaian 

Perselisihan 

Untuk analisis faktor konfirmatori (CF A) variabel penyelesaian perselisihan 

ditampilkan Gambar 4.3 dan Tabel 4.11 sebagai berikut. 

Gam bar 4.3 Ana1isis Faktor Konfirmatori Variabel Penye1esaian Perselisihan 
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CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS {CFA) 
VARIABEI. PENYEI.ESAIAN PERSEI.ISIHAN 

PP1 PP2 PP3 PP4 PPS 

enyelesaian 
Perselisihan 

Goodness of Fit 
Chi-square 39 930 

S1gProbability .000 
RI·,ISEA 203 

GFI 907 
AGFI 721 

Ct·•liN.'DF 7 936 
TL\ 400 
CFI 700 

DF • ~-

83 

Sumber: Data primer diolah, 2013 

Tabe14.11 Regression Weights Variabel Penyelesaian Perselisihan 

Estimate S.E. C.R. p Label 
PPI <--- pp 1,000 
PP2 <--- pp 1,513 ,785 2,928 ,054 par_! 
PP3 <--- pp 1,380 ,764 2,807 ,001 par_2 
PP4 <--- pp 3,245 1,598 2,030 ,042 par_3 
PP5 <--- pp 4,004 2,214 2,808 ,001 par 4 
Sumber: Data pnmer dtolah, 2013 

Berdasarkan hasil analisis faktor konfirmatori terhadap indikator variabel 

penyelesaian perselisihan baik dalam bentuk diagram maupun dalam bentuk tabel 

diketahui bahwa standardized regression weights (:\.) untuk ke-5 indikator lebih 

besar dari 0,50 serta koefisien C.R. lebih besar dari 2,00 dan nilai probabilitas ke-

5 indikator lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan ditinjau dari 

CF A, bahwa ke-5 indikator adalah kuat untuk mengkonfirmasi variabel Iaten 
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penyelesaian perselisihan. Untuk itu ke-5 indikator tersebut dapat diikut sertakan 

pada analisis lebih Ian jut. 

2) Analisis Faktor Konfirmatori Terhadap Variabel Budaya Kerja 

Untuk analisis faktor konfirmatori (CFA) variabel budaya kerja ditampilkan 

hasil pengolahan data pada Gam bar 4.4 dan Tabel 4.12 sebagai berikut. 

Gam bar 4.4 Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) Varia bel Buday a Kelja 

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS (CFA) 
VARIABEL BUOAYA KER.JA 

.31 21 

Goodness of Fit· 
Chi-square . 12.753 

S1g.Probabil1ty 026 
RMSEA .096 

GFI 973 
AGFI 91.3 

CMIN-'DF · 2.551 
TLI ;365 
CFI 932 

OF 5 

Sumber : Data primer diolah, 2013 

Tabel4.12 Regression Weights Variabel Buday a Kerja 

Estimate S.E. C.R. p Label 
BKI <--- BK 1,000 
BK2 <--- BK ,856 ,179 4,785 *** par_! 
BK3 <--- BK 1,941 ,391 4,965 *** par_2 
BK4 <--- BK ,878 ,201 4,366 *** par_3 
BK5 <--- BK ,874 ,147 2,860 ,003 par 4 
Sumber : Data pnmer d10lah, 20 I 0 

Berdasarkan hasil analisis faktor konfirmatori terhadap indikator variabel 

budaya kerja baik dalam bentuk diagram maupun dalam bentuk tabel diketahui 

bahwa standardized regression weights (A.) untuk ke-5 indikator lebih besar dari 
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0.50 serta koefisien C.R. lebih besar dari 2,00 dan nilai probabilitas ke-5 indikator 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan ditinjau dari CFA, bahwa 

ke-5 indikator adalah kuat untuk mengkonfirmasi variabel Iaten budaya kerja. 

Untuk itu ke-5 indikator tersebut dapat diikut sertakan pada anal isis lebih ian jut. 

3) Analisis Faktor Konfirmatori Terhadap Variabel Kompetensi 

Untuk analisis faktor konfirmatori (CFA) variabel kompetensi digunakan hasil 

pengolahan data pada Gam bar 4.5 dan Tabel 4.13 sebagai berikut. 

Gam bar 4.5 Anal isis Faktor Konfirmatori (CFA) Variabel Kompetensi 

.26 

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS (CFA) 
VARIABEL KOMPETENSI 

.19 16 

Kompetensi 

13 

Goodness of Fit 
Chi-square : 14,417 

SigPrcbatlility :.013 
RMSEA: ,106 

GFI: .968 
AGFI: ,905 

Cr.-IIN·DF : 2.883 
TLI : .913 
CFI · .957 

OF 5 

Sumber : Data primer diolah, 2013 

Tabel4.13 Regression Weights Variabel Kompetensi 

Estimate S.E. C.R. p Label 
Kl <-- K 1,000 
K2 <-- K I ,541 ,404 3,816 *** par_l 
K3 <-- K 2,265 ,564 4,018 *** pa:-_2 
K4 <-- K 2,183 ,534 4,088 *** par_3 
K5 <-- K 2,574 ,605 4,257 *** par 4 
Sumber : Data pnmer dwlah, 2013 

16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



86 

Berdasarkan hasil analisis faktor kontirmatori terhadap indikator variabel 

kompetensi baik dalam bentuk diagram maupun dalam bentuk tabel diketahui 

bahwa standardized regression weights (A.) untuk ke-5 indikator lebih besar dari 

0,50 serta koefisien C.R. lebih besar dari 2,00 dan nilai probabilitas ke-5 indikator 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan ditinjau dari CFA, bahwa 

ke-5 indikator adalah kuat untuk mengkonfirmasi variabellaten kompetensi. 

4) Analisis Faktor Konfirmatori Terhadap Variabel Perilaku 

Kepemimpinan 

Untuk analisis faktor konfirmatori (CFA) variabel perilaku kepemimpinan 

digunakan hasil pengolaban data pada Gambar 4.6 dan Tabel 4.14 sebagai 

berikut. 

Gam bar 4.6 Analisis Faktor Konfirmatori Variabel Perilaku Kepemimpinan 

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS (CFA) 
VARIABEL PERILAKU KEPEMIMPINAN 

.09 .22 ,23 29 

1 Goodness of Frt 
Chi-square :49, 100 

S1g Probability :. 000 
RMSEA: .228 

GFI: .904 
AGFI: .711 

CMIN/DF . 9,820 
TU: .422 
CFI: .711 

DF 5 

Sumber : Data primer diolah, 2013 

Tabel4.14 Regression Weights Variabel Perilaku Kepemimpinan 

Estimate S.E. C.R. P Label 
<--- PK 1,000 
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Estimate S.E. C.R. p Label 
PK2 <--- PK 1,343 ,245 5,485 *** par_! 
PK3 <--- PK 1,022 ,172 5,947 *** par_2 
PK4 <--- PK ,761 ,120 2,340 ,008 par_3 
PK5 <-- PK ,885 ,139 2,332 ,003 par 4 
Sumber : Data pnmer d10lah, 2013 

Berdasarkan hasil analisis faktor konfirmatori terhadap indikator variabel 

perilaku kepemimpinan baik dalam bentuk diagram maupun dalam bentuk tabel 

diketahui bahwa standardized regression weights (A) untuk ke-5 indikator lebih 

besar dari 0,50 serta koefisien C.R. lebih besar dari 2,00 dan nilai probabilitas ke-

5 indikator lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan ditinjau dari 

CFA, bahwa ke-5 indikator adalah kuat untuk mengkonfirmasi variabel Iaten 

perilaku kepemimpinan. Untuk itu ke-5 indikator tersebut dapat diikut sertakan 

pada analisis lebih Ian jut. 

5) Analisis Faktor Konfirmatori Terbadap Variabel Sistem 

Untuk analisis faktor konfirmatori (CFA) variabel sistem digunakan hasil 

pengolahan data pada Gambar 4. 7 dan Tabel 4.15 sebagai berikut. 

Gambar 4.7 Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) Variabel Sistem 
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CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS {CFA) 
VARIABEL SISTEM 

1., 
. 0 

Sistem 

,24 

Goodness of Fit 
Chi-scuare :28 558 

S1g Probability 000 
Rr>·ISEA 170 

GFI 83;3 
AGFI ;315 

CT;IINDF 5 812 
TLI 701 
CFI ;350 

OF E· 
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Sumber : Data primer diolah, 2013 

Tabel4.15 Regression Weights Variabel Sistem 

Estimate S.E. C.R. p Label 
Sl <--- s 1,000 
S2 <--- s 3,298 ,916 3,600 *** par_! 
S3 <--- s 2,262 ,631 3,583 *** par_2 
S4 <-- s 2,653 ,690 3,844 *** par_3 
S5 <--- s ,930 ,336 2,767 ,006 par 4 
Sumber : Data pnmer d10lah, 2013 

Berdasarkan hasil analisis faktor konfirmatori terhadap indikator variabel 

sistem baik dalam bentuk diagram maupun dalam bentuk tabel diketahui bahwa 

standardized regression weights (A.) untuk ke-5 indikator lebih besar dari 0,50 

serta koefisien C.R. lebih besar dari 2,00 dan nilai probabilitas ke-5 indikator 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan ditinjau dari CFA, bahwa 

ke-5 indikator adalah kuat untuk mengkonfirmasi variabellaten sistem. 

6) Analisis Faktor Konfirmatori Terhadap Variahel Pengambilan 

Keputusan 

16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



89 

Untuk analisis faktor konfirmatori (CFA) variabel pengambilan keputusan 

digunakan hasil pengolahan data pada Gambar 4.8 dan Tabel 4.16 sebagai 

berikut. 

Gam bar 4.8 Anal isis Faktor Konfirmatori Variabel Pengambilan Keputusan 

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS (CFA) 
VARIABEL PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

24 '12 10 

engambilan 
Keputusan 

13 19 

Goodness of Fit 
Chi-sc;uare . 17 _ 31 0 

Stg_ Probability 004 
Rr-.tSEA 121 

GFI · 961 
AGFI 332 

CMIN.'DF 3.462 
TLI 930 
CFI ft65 

DF 5 

Sumber : Data primer diolah, 2013 

Tabe\4.16 Regression Weights Variabel Pengambilan Keputusan 

Estimate S.E. C.R. p Label 
PEKI <--- PEK 1,000 
PEK2 <--- PEK 2,996 ,683 4,385 *** par_I 
PEK3 <--- PEK 2,636 ,601 4,384 *** par_2 
PEK4 <-- PEK 2,544 ,595 4,274 *** par_3 
PEK5 <-- PEK 2,244 ,532 4,218 *** par 4 
Sumber: Data pnmer dwlah, 2013 

Berdasarkan hasil analisis faktor konfirmatori terhadap indikator variabel 

pengambilan keputusan baik dalam bentuk diagram maupun dalam bentuk tabel 

diketahui bahwa standardized regression weights (A.) untuk ke-5 indikator lebih 

besar dari 0,50 serta koefisien C.R. lebih besar dari 2,00 dan nilai probabilitas ke-

5 indikator lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan ditinjau dari 

CF A, bahwa ke-5 indikator adalah kuat untuk mengkonfirmasi variabel Iaten 
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pengambilan keputusan. Untuk itu ke-5 indikator tersebut dapat diikut sertakan 

pada anal isis lebih lanjut. 

5. Evaluasi Kriteria Goodness of Fit 

Evaluasi kriteria goodness of fit diana! isis dengan memperhatikan besamya 

kriteria uji yang meliputi: Chi-square (x2
), Relatif Chi-square Clldt), RMSEA, 

GFI, AGFI, TLI, dan CFI. Berdasarkan hasil anal isis diagram path pada Gam bar 

4.2 dan anal isis faktor konfirmatori pada Gambar 4.3 s/d Gambar 4.8 diatas maka 

hasil perhitungan nilai Goodness of Fit disajikan pada Tabel4.17 sebagai berikut. 

Tabel 4.17 Evaluasi Goodness of Fit 

Goodn 
Cut-

Penyele Bud 
Perilaku 

Pengam 
ess of 

off sa ian aya Kompe 
Kepemim 

Siste bilan Multiva 
Fit 

Value Perselis Kerj tensi 
pinan 

m Keputus riate 
Index ihan a an 

XL- Dihara 
12,7 29,5 1152,70 Chi pkan 39,930 14,417 49,100 17,310 

Square kecil 
53 58 4 

Signific 
a nee 

2:0,05 0,000 
0,02 

0,013** 0,000 
0,00 

0,004** 0,000 Probab 6** 0 
ility 

RMSE 
::; 0,08 0,203 

0,09 
0,106 0,228 

0,17 
0,121 0,108 

A 6** 0 

GFI 2: 0,90 0,907* 
0,97 

0,968* 0,904* 
0,93 

0,961 * 0,691 
3* 8* 

AGFI 2: 0,90 0,721 
0,91 

0,905* 0,711 
0,81 

0,882** 0,632 
8* 5** 
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Goodn 
Cut-

Penyele Bud 
Perilaku 

ess of 
off 

sa ian aya Kompe 
Kepemim 

Fit 
Value Perselis Kerj tensi pi nan 

Index ihan a 

CMIN/ 
::; 3,00 7,986 

2,55 
2,883* 9,820 

DF I* 

TLI 2: 0,95 o,400 
0,86 

0,913* 0,422 
5** 

CFI 2: 0,95 0,700 
0,93 

0,957* 0, 711 
2* 

• Artinya : memenuhi kriteria goodness offit 
** Artinya: marginal 

Sumber : Data primer diolah, 2013 
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Pen gam 
Siste bilan Multiva 

m Keputus riate 
an 

5,91 
3,462** 2,956* 

2 

0,70 
0,930* 0,573 

I 

0,85 
0,965 0,618 

0** 

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas terlihat bahwa masing-masing variabel baik 

secara individu maupun secara simultan telah memenuhi minimal satu dari 

delapan kriteria cut off value yang disyaratkan, sehingga model untuk masing-

masing variabel dianggap sudah baik atau memenuhi kriteria goodness offit. 

Untuk variabel penyelesaian perselisihan diperoleh satu yang memenuhi kriteria 

goodness of fit yaitu GFI, sementara itu untuk variabel budaya kerja ada 4 yang 

memenuhi kriteria goodness vf fit yaitu GFI, AGFI, CMIN/DF, dan CFI 

sedangkan 3 kriteria lainnya rr:arginal yaitu significance probabilty, RMSEA, dan 

TLL 

Untuk variabel kompetensi ada 5 yang memenuhi kriteria goodness of fit yaitu 

GFI, AGFI, CMIN/DF. TLI dan CFI sedangkan I kriteria marginal yaitu 

significance probability. Pada variabel perilaku kepemimpinan terdapat satu yang 

memenuhi kriteria goodness of fit yaitu GFL Sementara itu secara simultan, 
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terdapat satu yang memenuhi kriteria goodness of fit yang disayaratkan yaitu 

CMIN/DF. Dari nilai goodness of .fit pada Tabel 4.17 diatas tampak bahwa 

seluruh variabel baik secara parsial maupun simultan telah memilik.i minimal satu 

kriteria yang memenuhi syarat cut of value sehingga model dianggap sudah baik. 

Oleh sebab itu tidak perlu lagi dilakukan modifikasi model. 

6. Interpretasi Dengan Determinasi 

Kegiatan selanjutnya adalah menganalisis model pengukuran dengan 

determinasi pengaruh penyelesaian perselisihan, budaya kerja, kompetensi, 

perilaku kepemimpinan dan sistem terhadap pengambilan keputusan. Analisis 

model pengukuran dengan determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya 

sumbangan variabel penyelesaian perselisihan, budaya kerja, kompetensi dan 

perilaku kepemimpinan terhadap sistem serta variabel penyelesaian perselisihan, 

budaya keija, kompetensi, perilaku kepemimpinan dan sistem terhadap 

pengambilan keputusan. Untuk itu digunakan Squared Multiple Correlation. 

Squared Multiple Correlation variabel penyelesaian perselisihan, budaya kerja, 

kompetensi, perilaku kepemimpinan, sistem dan pengambilan keputusan yang 

dapat dilihat pada Tabel 4.18 sebagai berikut. 

Tabel4.18 Squared Multiple Correlations (Group number I -Default model) 

Sumber : Data primer diolah, 2013 

,449 

,812 
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Koefisien Square lvfultiple Correlation variabel penyelesaian perselisihan. 

budaya kerja, kompetensi, perilaku kepemimpinan terhadap sistem dan 

pengambilan keputusan nilainya masing-masing sebesar 0,449 dan 0,812. 

Menurut Ferdinand (2002: 114) nilai Square Multiple Correlation untuk variabel 

sistem identik dengan R2 pada SPSS sebesar 0,449, maka besamya determinasi 

adalah nilai Square Multiple Correlation untuk variabel sistem dikali I 00% = 

0,449 x 100% = 44, 9"/o. Dengan demikian dapat dinyatakan perubahan sistem 

dipengaruhi oleh penyelesaian perselisihan, budaya kerja, kompetensi dan 

perilaku kepemimpinan sebesar 44,9%, sedangkan sisanya sebesar 100%-44,9% 

= 55, I% perubahan sistem dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model 

penelitian ini. 

Nilai Square Multiple Correlation untuk variabel pengambilan keputusan 

identik dengan R2 pada SPSS sebesar 0,812, maka besamya determinasi adalah 

nilai Square Multiple Correlatian untuk variabel pengarnbilan keputusan dikali 

100% = 0,812 x 100% = 81,2%. Dengan demikian dapat dinyatakan perubahan 

pengambilan keputusan dipengaruhi oleh penyelesaian perselisihan, budaya kerja, 

kompetensi, perilaku kepemimpinan dan sistem sebesar 81 ,2%, sedangkan 

sisanya sebesar I 00% - 81,2% = 18,8% perubahan pengambilan keputusan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian ini. 
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7. Pengujian Hipotesis 

Untuk uji hipotesis diperoleh dengan memperhatikan nilai koefisien regresi 

(regression weight). Berdasarkan perhitungan koefisien regresi (regression 

weight) dapat dibuat table output seperti disajikan dalam Tabel 4.19 dan 4.20 

sebagai berikut. 

Tabel 4.19 Direct effects (Group number I -Default model) pengaruh langsung antar 
variabel 

PK K BK pp s PEK 

s ,017 ,505 1,706 .755 ,000 ,000 

PEK ,733 1,604 6,299 3,178 ,804 ,000 

Sumber : Data pnmer dwlah, 2013 

Tabe1 4.20 Regression weight pengaruh Penyelesaian Perselisihan (X1), Budaya Kerja 

(X2), Kompetensi (X3), Perilaku Kepemimpinan (X,) dan Sistem (Z) terhadap 

Pengambilan Keputusan (Y) 

Estimate S.E. C.R. p Label 

s <-- pp ,755 ,821 2,920 ,008 par_24 

s <- PK ,017 ,128 ,136 ,092 par_25 

s <--- BK 1,706 1,697 2,005 ,015 par_36 

s <--- K ,505 ,186 2,173 ,030 par_37 

PEK <- PK ,733 ,414 3,321 ,048 par_26 

PEK <- s ,804 1,062 2,287 ,004 par_27 

PEK <--- BK 6,299 7,654 2,823 ,010 par_28 

PEK <--- PP 3,178 3,605 3,881 ,003 par_34 

PEK <- K 1,604 ,984 2,630 ,012 par_38 

Sumber : Data primer dto1ah, 2013 
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Pada Tabel 4.19 dan 4.20 diatas dapat dilakukan analisis hubungan pengaruh 

antar variabel untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. 

Hubungan antar variabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a. H1 = Hubungan Penyelesaian Perselisihan -> Sistem 

Dari Tabel 4.20 diatas diperoleh angka probability penyelesaian perselisihan 

terhadap sistem sebesar 0,008; angka ini jauh dibawah 0,05 dengan nilai CR 

(critical ratio) sebesar 2,920 > 2,00 sehingga H1 diterima, atau sesungguhnya 

terdapat hubungan antara penyelesaian perselisihan terhadap sistem. Nilai 

estimate (loading factor) antara penyelesaian perselisihan terhadap sistem 

menunjukkan angka 0, 755 > 0,5 artinya variabel penyelesaian perselis!han dapa! 

menjelaskan keberadaan konstruk sistem atau dengan kata lain terdapat pengaruh 

yang positif dan signifkan antara variabel penyelesaian perselisihan terhadap 

sistem. 

b. H2 = Hubungan Budaya Kerja-> Sistem 

Dari Tabel 4.20 diatas diperoleh angka probability budaya keJja terhadap 

sistem sebesar 0,015; angka ini jauh dibawah 0,05 dengan nilai CR (critical ratio) 

scbesar 2,005 > 2,00 sehingga H2 diterima, atau sesungguhnya terdapat hubungan 

antara budaya keJja terhadap sistem. Nilai estimate (loading factor) antara budaya 

kerja terhadap sistem menuJ'jukkan angka I, 706 > 0,5 artinya variabel budaya 

kerja dapat menjelaskan keberadaan konstruk sistem atau dengan kata lain 
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terdapat pengaruh yang positif dan signilkan antara variabel budaya kerja 

terhadap sistem. 

c. H3 = Hubungan Kompetensi--. Sistem 

Dari Tabel 4.20 diatas diperoleh angka probability kompetensi terhadap 

sistem sebesar 0,030; angka ini jauh dibawah 0,05 dengan nilai CR (critical ratio) 

sebesar 2,173 > 2,00 sehingga H3 diterima, atau sesungguhnya terdapat hubungan 

antara kompetensi terhadap sistem. Nilai estimate (loading factor) antara 

kompetensi terhadap sistem menunjukkan angka 0,505 > 0,5 artinya variabel 

kompetensi dapat menjelaskan keberadaan konstruk sistem atau dengan kat~ lain 

terdapat pengaruh yang positif dan signifkan antara variabel kompetensi terhadap 

sistem. 

d. H4 = Hubungan Perilaku Kepemimpinan--> Sistem 

Dari Tabel 4.20 diatas diperoleh angka probability perilaku kepemimpinan 

terhadap sistem sebesar 0,092; angka ini jauh diatas 0,05 dengan nilai CR (critical 

ratio) sebesar 0,136 < 2,00 sehingga ~ ditolak, atau sesungguhnya tidak terdapat 

hubungan antara perilaku kepemimpinan terhadap sistem. Nilai estimate (loading 

factor) antara perilaku kepemimpinan terhadap sistem menunjukkan angka 0,017 

< 0,5. Angaka 0,17 menunjukkan hubungan yang lemah antara variabel perilaku 

16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



97 

kepemimpinan terhadap sistem. Atau dapat dikatakan perilaku kepemimpinan 

temyata bukan bag ian dari pembentukan sistem. 

e. H5 = Hubungan Penyelesaian Perselisihan-> Pengambilan Keputusan 

Dari Tabel 4.20 diatas diperoleh angka probability penyelesaian perselisihan 

terhadap pengambilan keputusan sebesar 0,003; angka ini jauh dibawah 0.05 

dengan nilai CR (critical ratio) sebesar 3,881 > 2,00 sehingga H5 diterima, atau 

sesungguhnya terdapat hubungan antara penyelesaian perselisihan terhadap 

pengambilan keputusan. Nilai estimate (loading factor) antara penyelesaian 

perselisihan terhadap pengambilan keputusan menunjukkaf! angka 3,178 > 0,5 

artinya variabel penyelesaian perselisihan dapat menjelaskan keberadaan konstruk 

pengambilan keputusan atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang positif dan 

signifkan antara variabel penyelesaian perselisihan terhadap pengambilan 

keputusan. 

f. 14 = Hubungan Budaya Kerja-> Pengambilan Keputusan 

Dari Tabel 4.20 diatas diperoleh angka probability budaya kerja terhadap 

pengambilan keputusan sebesar 0,010; angka ini jauh dibawah 0,05 dengan nilai 

CR (critical ratio) sebesar 2,823 > 2,00 sehingga H6 diterima, atau sesungguhnya 

terdapat hubungan antara budaya kerja terhadap pengambilan keputusan. Nilai 

estimate (loading factor) antara budaya kerja terhadap pengambilan keputusan 

16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



98 

menunjukkan angka 6,299 > 0,5 artinya variabel budaya kerja dapat menjelaskan 

keberadaan konstruk pengambilan keputusan atau dengan kata lain terdapat 

pengaruh yang positif dan signifkan antara variabel budaya kerja terhadap 

pengambilan keputusan. 

g. H1= Hubungan Kompetensi--. Pengambilan Keputusan 

Dari Tabel 4.20 diatas diperoleh angka probability kompetensi terhadap 

pengambilan keputusan sebesar 0,012; angka ini jauh dibawah 0,05 dengan nilai 

CR (critical ratio) sebesar 2,630 > 2,00 sehingga H7 diterima, atau sesungguhnya 

terdapat hubungan antara kompetensi terhadap peng&mbilan keputusan. Nilai 

estimate (loading factor) antara kompetensi terhadap pengambilan keputusan 

menunjukkan angka I ,604 > 0,5 artinya variabel kompetensi dapat menjelaskan 

keberadaan konstruk pengambilan keputusan atau dengan kata lain terdapat 

pengaruh yang positif dan signifkan antara variabel kompetensi terhadap 

pengambilan keputusan. 

h. lis= Hubungan Perilaku Kepemimpinan--> Pengambilan Keputusan 

Dari Tabel 4.20 diatas diperoleh angka probability perilaku kepemimpinan 

terhadap pengambilan keputusan sebesar 0,048; angka ini lebih kecil dari 0,05 

dengan nilai CR (critical ratio) sebesar 3,312 > 2,00 sehingga Hs diterima, atau 

sesungguhnya terdapat hubungan antara perilaku kepemimpinan terhadap 
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pengambilan keputusan. Nilai estimate (loading factor) antara perilaku 

kepemimpinan terhadap pengambilan keputusan menunjukkan angka 0,733 > 0,5 

artinya variabel perilaku kepemimpinan dapat menjelaskan keberadaan konstruk 

pengambilan keputusan atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang positif dan 

signifkan antara variabel perilaku kepemimpinan terhadap pengambilan 

keputusan. 

i. H9 = Hubungan Sistem-+ Pengambilan Keputusan 

Dari Tabel 4.20 diatas diperoleh angka probability sistem terhadap 

pengambilan keputusan sebesar 0,0004; angka ini jauh dibawah 0,05 dengan nilai 

CR (critical ratio) sebesar 2,2&7 > 2,00 sehingga H8 diterima, atau sesungguhnya 

terdapat hubungan antara sistem terhadap pengambilan keputusan. Nilai estimate 

(loading factor) antara sistem terhadap pengambilan keputusan menunjukkan 

angka 0,&04 > 0,5 artinya variabel sistem dapat menjelaskan keberadaan konstruk 

pengambilan keputusan atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang positif dan 

signifkan antara variabel sistem terhadap pengambilan keputusan. 

Dengan memperhatikan standarized estimate untuk variabel penyelesaian 

perselisihan, budaya keija, kompetensi, perilaku kepemimpinan, dan sistem 

terhadap pengambilan keputusan, maka dapat dibuat model persamaan struktural 

sebagai berikut. 

Z = YzJnPP + ~~ = 0,755 + ~~ 

Z = YzxzBK + ~~ = 1,706 + ~~ 
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Z = Yzx3K + ~~ = 0,505 + St 

Z = YzX4PK + St = 0,017 + St 

y = YYXIPP+ /;2= 3,178 + /;2 

Y = YYX2BK + /;2 = 6,299 + /;2 

Y = YYx3K + /;2 = 1,604 + /;2 

y = YYX4PK + /;2 = 0, 733 + /;2 

Y = YvzS + /;2 = 0,804 + /;2 

100 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh tidak langsung (indirect effects) XI, X2, 

X3, X4 terhadap Y melalui Z ditampilkan pada Tabel 4.21 sebagai berikut. 

Tabel 4.21 Standarized indirect effects (Group number 1 - Default model) 

PK K BK pp s PEK 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

PEK ,004 ,073 ,118 ,098 ,000 ,000 

Sumber : Data pnmer dwlah, 2013 

Dari persamaan dan data pada Tabel 4.21 diatas dapat dinyatakan bahwa 

terdapat pola pengaruh positif yang signifikan antara penyelesaian perselisihan 

(XJ) terhadap pengambilan keputusan (Y) melalui sistem (Z) sebesar 0,098, 

terdapat pola pengaruh positif yang signifikan antara budaya k<:rja (X2) terhadap 

pengambilan keputusan (Y) melalui sistem (Z) sebesar 0, \18, terdapat pola 

pengaruh positif yang signifikan antara kompetensi (X3) terhadap pengambilan 

keputusan (Y) melalui sistem (Z) sebesar 0,073, dan terdapat pola pengaruh 

positif yang signifikan antara perilaku kepemimpinan (Xi) terhadap pengambilan 

keputusan (Y) melalui sistem (Z) sebesar 0,004. Artinya apabila penyelesaian 

perselisihan, budaya kerja, kompetensi dan perilaku kepemimpinan meningkat 
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maka pengambilan keputusan akan meningkat pula melalui peningkatan variabel 

sistem. Sebaliknya, bila penyelesaian perselisihan, budaya kerja, kompetensi dan 

perilaku kepemimpinan menurun maka pengambilan keputusan akan mengalami 

penurunan pula melalui penurunan variabel sistem. 

C. Pembahasan 

1. Hasil Analisis Data 

Dari hasil uji normalitas terlihat bahwa seluruh indikator dari masing-masing 

variabel berdistribusi normal karena nilai skweness dan kurtosisnya berada pada 

rentang ± 3,00, Demikian pula dari anaiisis faktoi" konfirmatori (CFA) baik dalam 

bentuk diagram maupun tabel terbukti bahwa seluruh indikator dinyatakan valid 

untuk menganalisis variabel yang diteliti. 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya maka dapat disimpulkan 

model persamaan struktural hasil modifikasi dinyatakan baik, karena telah 

memenuhi minimal satu kriteria dari deiapan kriteria cut of value yang 

disyaratkan. Pada variabel penyeiesaian perselisihan diperoleh satu yang 

memenuhi kriteria goodness of fit yaitu GFI, sementara itu untuk variabel budaya 

kerja ada 4 yang memenuhi kriteria goodness of fit yaitu GFI, AGFI, CMIN/DF, 

dan CFI sedangkan 3 kriteria lainnya marginal yaitu significance probabilty, 

RMSEA, dan TLL Pada variabel kompetensi ada 5 yang memenuhi kriteria 

goodness of fit yaitu GFI, AGFI, CMIN/DF. TLI dan CFI sedangkan I kriteria 
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marginal yaitu significance probability. Pada variabel perilaku kepemimpinan 

terdapat satu yang memenuhi kriteria goodness of fit yaitu GFI. Semen tara itu 

secara simultan, terdapat satu yang memenuhi kriteria goodness of fit yang 

disayaratkan yaitu CMIN/DF. 

Dari hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan dari II hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian terbukti ada I 0 hipotesis yang dapat diterima dan 

terbukti kebenarannya. Hal ini dapat dilihat dari nilai CR (Critical Ratio) hasil 

analisis data penelitian lebh besar dari standardnya (2: 2,00) dan nilai probability 

hasil analisis data penelitian lebih kecil dari standamya ( S 0,05). Hal ini berarti 

hipotesis yang menyatakan penyelesaian perselisihan, budaya kerja dan 

kompetensi berpengaruh secara positif dan signifikan atau sebagai prediktor 

terhadap sistem teruji kebenarannya, sedangkan perilaku kepemimpinan tidak 

memiliki hubungan terhadap sistem atau dengan kata lain perilaku kepemimpinan 

bukan bagian dari sistem. Demikan juga halnya dengan hipotesis yang 

menyatakan penyelesaian perselisihan, budaya kerja, kompetensi, perilaku 

kepemimpinan dan sistem sebagai prediktor terhadap pengambilan keputusan 

terbukti kebenarannya. 

Dari hasil perhitungan koefisien square multiple correlation variabel sistem 

dan pengambilan keputusan nilainya masing-masing sebesar 0,449 dan 0,812 

artinya perubahan sistem dipengaruhi oleh penyelesaian perselisihan, budaya 

kerja, kompetensi dan perilaku kepemimpinan sebesar sebesar 44,9%, sedangkan 
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sisanya sebesar I 00%- 44,9% =55, I% perubahan sistem dipengaruhi oleh faktor­

faktor lain diluar model penelitian ini. Sedangkan perubahan pengambilan 

keputusan dipengaruhi oleh penyelesaian perselisihan, budaya kerja, kompetensi, 

perilaku kepemimpinan dan sistem sebesar 81 ,2%, sedangkan sisanya sebesar 

100% - 81,2% = 18,8% perubahan pengambilan keputusan dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain diluar model penelitian ini. 

2. Kesimpulan Pengujian Hipotesis Penelitian 

Dari II hipotesis yang diajukan pada Bab II sebelumnya, terbukti bahwa 10 

hipotesis dapat diterima daa terbukti kebenarannya sementara satu hipotesis 

ditolak atau tidak terbukti kebenarannya. Untuk itu maka dilakukan pembahasan 

secara parsial terhadap hipotesis penelitian, sebagai berikut. 

a. Pengaruh Penyelesaian Perselisihan Terhadap Sistem 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah penyelesaian 

perselisihan sebagai prediktor terhadap sistem. Penelitian ini berhasil 

membuktikan hipotesis tersebut Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dan 

memperkuat justifikasi penelitan terdahulu yang dilakukan oleh Satjipto ( 1996) 

dan Sudikno (2003). 

Konflik yang terjadi antara Tenaga Kerja Indonesia yang bekerja di Johor 

Bahru memerlukan suatu sistem agar dapat digunakan untuk penyelesaian 
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perselisihan. Sistem yang digunakan dalam penyelesaian adalah sistem hukum. 

Sengketa/perselisihan pada dasamya merupakan suatu pencerminan watak dan 

kemauan diantara manusia yang tidak bisa seragam. Penyelesaian perselisihan 

yang terjadi pada TKI yang bekerja di Johor Bahru dapat diselesaikan melalui 

berbagai cara. 

Terdapat dua pendekatan umum yang senng dipergunakan untuk 

menyelesaikan perselisihan. Pertama, menggunakan paradigma penyelesaian 

litigasi, melalui proses gugatan di pengadilan yang untuk mendapatkan keadilan 

mempergunakan sistem perlawanan (the adversary system) dalam mengelola 

sengketa serta menghasilkan suatu keputusan win-lose solution bagi pihak-pihak 

yang bersengketa. Kedua, paradigma penyelesaian sengketa non-litigasi yang 

dalam pencarian keadilan lebih mengutamakan pendekatan 'konsensus' dan 

berusaha mempertahankan kepentingan pihak-pihak yang bersengketa serta 

bertujuan untuk mendapatkan hasil penyelesaian sengketa kearah win-win 

solution. 

Keberadaan hukum diharapkan mampu menjalankan fungsinya sebagai sarana 

penyelesaian perselisihan, sarana kontrol sosial, sarana social engineering, 

maupun sebagai sarana pendistribusian keadilan. Diantara berbagai fungsi hukum 

tersebut, fungsi hukum sebagai sarana penyelesaian perselisihan, yang dalam hal 

ini diwakili oleh pengadilan, menempati peranan penting bagi. 
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Pengadilan yang mandiri, netral (tidak memihak), kompeten, transparan, 

akuntabel dan berwibawa, yang mampu menegakkan wibawa hukum, 

pengayoman hukum, kepastian hukum dan keadilan merupakan condition sine 

qua non atau persyaratan mutlak dalam sebuah Negara yang berdasarkan hukum. 

Perwujudan hal tersebut dilakukan demi tegaknya hukum dan keadilan serta 

penghormatan terhadap keluhuran nilai kemanusiaan yang menjadi prasyarat 

tegaknya martabat dan integritas bangsa dan negara. 

b. Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Sistem 

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah budaya kerja 

sebagai prediktor terhadap sistem. Penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis 

tersebut. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dan memperkuat justifikasi 

penelitan terdahulu yang dilakukan oleh Mc.Leod & Schell (2008), Lawalata 

(20 I 0), Sheng & Perason (2003). 

Lawalata (2010) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kesuk3esan 

implementasi suatu sistem dapat dipengaruhi oleh budaya kelja yaitu 

kecenderungan organisasi untuk berbuat lebih baik lagi melalui perubahan yang 

positif dan perubahan tersebut dapat berasal dari gagasan-gagasan individu yang 

berada dalam organisasi tersebut. Sistem yang mempengaruhi budaya kerja dalam 

hal ini adalah sistem informasi (Enterprise Information System). 
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Pengertian dari Enteprise Information System (ElS) menurut McLeod & 

Schell (2008) adalah suatu platform teknologi yang dapat menggabungkan semua 

informasi dari berbagai bagian atau divisi menjadi satu informasi secara logikal, 

sehingga enterprise (perusahaanlorganisasi) secara mudah mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan. Tentunya penggunaan Enteprise Information System 

(ElS) membutuhkan penyatuan semua database secara logikal, sehingga bukan 

hanya antar divisi atau bagian tapi juga penyediaan akses informasi untuk semua 

tingkatan di organisasi baik dari staf operasional, manajer maupun direktur agar 

informasi menjadi realtime dan dapat terdistribusi ke semua bag ian dengan cepat. 

Penggunaan enterp<ise informatin system secara optimal akan membuat pola 

kerja individu menjadi berubah, hal tersebut akan diikuti dengan perubahan 

budaya ketja yang lebih efektif dan efisien. Hal tersebut secara langsung akan 

berdampak positif bagi organisasi karena dapat memfasilitasi perubahan positif 

yang bermanfaat tidak hanya bagi individu tetapi juga bagi organisasi. apabila 

dampak terhadap perubahan proses bisnis yang menjadi lebih efektif dan efisien 

sudah dirasakan oleh semua individu yang berada dalam suatu organisasi, maka 

selanjutnya dampak positif tersebut akan dapat dirasakan secara kesatuan dalam 

organisasi. 

Sistem merupakan suatu jaringan kerja yang sating berhubungan dan 

mengatur pembagian tugas untuk mencapai konsistensi yang di harapkan. Jika 

dikaitkan dengan pengaruh budaya kerja, maka sistem merupakan peranan yang 
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sangat penting untuk memudahkan peke~ja dalam melakukan tugasnya dan juga 

dapat menghindari disfungsi peraturan-peraturan yang harusnya di patuhi, begitu 

juga dengan adanya pembentukan sistem akan memberikan dampak pengaruh 

positif agar terciptanya budaya kerja yang sistematis. 

c. Pengaruh Kompetensi Terhadap Sistem 

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah kompetensi 

sebagai prediktor terhadap sistem. Penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis 

tersebut. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dan memperkuat justifikasi 

penelitan terdahulu yang dilakukan oleh Crackin & Carol (1998), Spencer (2003) 

dan Catano ( 1998). 

Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menghadapi 

situasi dan keadaan didalam pekerjaannya. Kompetensi seseorang dapat dilihat 

dari tingkat kreativitas yang dimilikinya serta inovasi-inovasi yang diciptakan dan 

kemampuannya dalan1 menyelesaikan suatu masalah. Kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah dan menemukan solusi yang bagus tidaklah cukup. 

Dalam sebuah organisasi, sebuah solusi hams diperkenalkan dan diterima oleh 

orang-orang yang bertanggungjawab terhadap hasilnya. Organisasi itu harus 

terbuka terhadap ide-ide barn dan perubahan radikal yang mungkin terjadi. 

Tingkat komitmen yang dibuat, motivasi dalam diri orang yang terlibat dalam 
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pencanan solusi, dan tingkat kepuasan yang diharapkan dari solusi yang 

dihasilkan sering menentukan tingkat kesuksesannya. 

Sebuah model kompetensi akan efektif bila diselaraskan dengan strategi, 

sistem nilai, dan sasaran-sasaran dari organisasi. Untuk itulah, sebelum membuat 

keputusan yang berkaitan dengan pengembangan model kompetensi. maka para 

perancang model kompetensi harus secara mendalam melakukan kajian terhadap 

strategi, sistem nilai, dan juga sasaran-sasaran dari perusahaan. 

Kompetensi dalam sistem manajemen sumber daya manusia menjadi sebuah 

kebutuhan yang tidak dapat lagi dihindari oleh organisasi. Hal ini didasarkan atas 

kenyataan bahwa dengan penerapan model-model kompetensi ini akan dapat 

memberikan nilai tambah yang lebih baik dibandingkan dengan tanpa aplikasi 

model-model ini. Agar penerapan model-model kompetensi di dalam organisasi 

dapat memberikan nilai kompetitif, maka dalam proses pengembangannya harus 

direncanakan dengan baik dan harus selaras dengan misi, strategi, tantangan­

tantangan, maupun sasaran-sasaran yang ingin dicapai oleh organisasi. 

d. Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Terhadap Sistem 

Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah perilaku 

kepemimpinan sebagai prediktor terhadap sistem. Penelitian ini tidak berhasil 

membuktikan hipotesis tersebut. Artinya perilaku kepemimpinan tidak memiliki 

pengaruh terhadap sistem, karena sistem yang dibuat oleh seorang pemimpin 
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malah seringkali sistem tersebut pula yang dilanggar oleh kepimpin. Pemimpin 

malah sering mengacau-balaukan sistem yang ada sehingga sistem tidak berjalan 

sebagaimana mestinya. 

e. Pengaruh Penyelesaian Perselisihan Terhadap Pengambilan Keputusan 

Hipotesis kelima yang diajukan dalam penelitian ini adalah penyelesaian 

perselisihan sebagai prediktor terhadap pengambilan keputusan. Penelitian ini 

berhasil membuktikan hipotesis tersebut. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan 

dan memperkuat justifikasi penelitan terdahulu yang dilakukan oleh Ross ( 1993) 

dan Stevenin (2000). 

Penyelesaian perselisihan berkaitan erat dengan pengambilan keputusan. 

Keputusan yang diambil organisasi/perusahaan dimaksudkan dalam rangka 

mengarahkan perselisihan ke arah hasil tertentu sehingga menghasilkan suatu 

akhir berupa penyelesaian perselisihan. Keputusan yang tepat dalam 

menyelesaikan perselisihan mampll menghasilkan keter.angan, hal positif, kreatif, 

bermufakat, atau agresif. Pengambilan keputusan dapat melibatkan individu 

dalam organisasi, manajemen maupun pihak lain dalam memecahkan masalah. 

Pengambilan keputusan yang tepat dapat menjadikan perselisihanlkonflik 

sebagai kekuatan untuk perubahan positif di dalam suatu organisasi. Dalam 

pandangan modem (out of the box) konflik sebenamya dapat memberikan 

manfaat bagi organisasi. Sebagai contoh pengembangan kontlik yang positif 
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dapat digunakan sebagai aJang adu pendapat, sehingga organisasi bisa 

memperoleh pendapat-pendapat yang sudah tersaring. 

Saat organisasi telah menemukan solusi atas perselisihan yang terjadi maka 

akan mudah untuk mengambil keputusan yang tepa! bagi kemajuan organisasi. 

Dalam hal ini dibutuhkan komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat sehingga 

keputusan yang diambil merupakan keputusan terbaik yang menguntungkan 

semua pihak, tidak hanya salah satu pihak saja yang merasa diuntungkan. 

f. Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Pengambilan Keputusan 

Hipotesis keenam yang diajukan dalam penelitian ini adalah budaya kerja 

sebagai prediktor terhadap pengambilan keputusan. Penelitian ini berhasil 

membuktikan hipotesis tersebut. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dan 

memperkuat justifikasi penelitan terdahulu yang dilakukan oleh Barley, Meyer 

dan Gash (1988), O'Reilly (1989), Chatman dan Caldwell (1991 ). 

Dalam penelitiannya para peneliti tampak sepakat bahwa budaya kmja 

merupakan faktor penting bagi manajemen dalam pengambilan keputusan. Dalam 

penelitian ini terlihat bahwa budaya kerja memiliki pengaruh yang paling kuat 

terhadap pengambilan keputu5an dibandingkan variabel lainnya. Hal ini berarti 

bahwa budaya kerja yang baik mampu menghasilkan keputusan yang sesuai 

dengan permasalahan dalam organisasi. 

Dalam suatu organisasi pengambilan keputusan menjadi hal yang sangat 

penting untuk mempertahankan keberlangsungan kehidupan organisasi, maka 
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dapat dikatakan bahwa pengambilan keputusan menjadi landasan dasar. kemana 

akan dibawa organisasi dalam menghadapi setiap tantangan, baik dari dalam 

maupun dari luar lingkungan organisasi. Pentingnya pengambilan keputusan akan 

keberlangsungan kehidupan orgamsast sangat dipengaruhi oleh budaya 

organisasi. Budaya organisasi dalam hal ini memegang pengaruh dalam 

penyesuatan model pengambolan keputusan yang akan diambil oleh suatu 

organisasi. Sehingga memungkinkan untuk terciptanya model pengambilan 

keputusan yang berbeda dari keadaan yang sekarang terjadi sangat mungkin. 

Permasalahan yang terjadi dalam organisasi menuntut untuk diperhatikan. 

Pengambilan keputusan yang tepat dalam penyelesaian permasalahan menjadi 

sesuatu yang harus diutamakan. Hal ini harus didukung dengan kualitas dan 

budaya kerja yang baik dari tenaga kerja dalam me!aksanakan tugasnya sehingga 

keberhasilan organisasi dapat tercapai. Kontribusi TKI pada organisasi KJRI 

menjadi penting, jika dilakukan dengan tindakan efektif dan berperilaku secara 

benar. 

Dalam pengambilan keputusan terlebih dahulu mengkaji apakah keputusan 

yang telah diambil bertentangan atau tidak dengan budaya kerja yang 

bersangkutan. Jika keputusan yang diambil bertentangan, maka manajer wajib 

untuk mencari altematif lain. Manajer yang berfungsi menjadi pengambil 

keputusan dalam organisasi diharapkan menjadi orang yang tahu benar mengenai 

organisasi dan masalah yang menghinggapi organisasi yang dikelolanya. 
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g. Pengaruh Kompetensi Terhadap Pengambilan Keputusan 

Hipotesis ketujuh yang diajukan dalam penelitian ini adalah kompetensi 

sebagai prediktor terhadap pengambi1an keputusan. Penelitian ini berhasil 

membuktikan hipotesis tersebut. Hasil pene1itian ini memiliki kesamaan dan 

memperkuat justifikasi penelitan terdahulu yang dilakukan oleh Harrison ( 1992) 

dan Simon (1998) 

Kompetensi berkenaan dengan pembuatan/pengambilan keputusan. 

Pengambilan keputusan dan pemecahan masalah menitikberatkan pada dua 

konten, yaitu intern problem solving dan core of conviction. Intern problem 

solving melihat pada urgensi kemampuan seseorang (pejabat/manajer) untuk 

menyelesaikan masalah. Dengan adanya kompetensi maka anggota organisasi 

mampu menjadi pribadi-pribadi yang mampu menghadapi masalah atau 

hambatan-hambatan dan mampu melihatnya sebagai peluang juga mampu dalam 

menghasilkan keputusan terbaik. 

Harrison ( 1992) berpendapat bahwa pengambilan keputusan adalah suatu 

bagian terpadu dari manajemen dalam organisasi. Lebih dari itu, kompetensi 

dalam aktivitas pengambilan keputusan membedakan seorang manajer dengan 

yang bukan manajer, bahkan lebih penting lagi manajer yang baik dari manajer 

yang sedang saja. Orang-orang yang kompeten, secara mendalam mampu 

menghasilkan solusi yang tepa! untuk masalah-masalah yang sulit. Mereka 

mempertimbangkan banyak sumber inforrnasi, secara sistematis mengolah dan 
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mengevaluasi infonnasi dengan membandingkan berbagai arah tindakan, dan 

secara hati-hati mendiskusikannya sebelum membuat keputusan akhir. 

Beberapa poin penting dari kemampuan dalam pengambilan keputusan, yaitu 

kemampuan mengenali, mengidentifikasi, dan menganalisis masalah; kemampuan 

mengembangkan altematif pemecahan masalah; kemampuan mengambil 

keputusan atas altematif yang ada. Oleh sebab itu dibutuhkan kompetensi dari 

pemimpin maupun seluruh anggota organisasi agar keputusan yang dihasilkan 

benar-benar menjadi keputusan yang terbaik. 

h. Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Terhadap Pengambilan Keputusan 

Hipotesis kedelapan yang diajukan dalam penelitian ini adalah perilaku 

kepemimpinan sebagai prediktor terhadap pengambilan keputusan. Penelitian ini 

berhasil membuktikan hipotesis tersebut. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan 

dan memperkuat justifikasi penelitan terdahulu yang dilakukan oleh Yuki (1998), 

Likert (1976), Koontz, O'Donnell dan Weihrich (1990). 

Yuki (1998) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa gaya, teknik dan 

peri1aku kepemimpinan berhubungan erat dalam pengambi1an keputusan. Banyak 

dari aktivitas para pemimpin seperti administrator dan manajer menyangkut 

pengambilan dan pelaksanaan keputusan tennasuk merencanakan pekeijaan, 

memecahkan masalah-masalah teknis, memilih para bawahan, menentukan 
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kenaikan upah, membuat penugasan kerja dan sebagainya. Dapat dikatakan 

pengambilan keputusan menyangkut hampir semua fungsi manajemen. 

Keikutsertaan seluruh anggota organisasi dalam penentuan kebijakan dan 

pengambilan keputusan suatu organisasi sangatlah penting. Perilaku 

kepemimpinan yang partisipatif menjadikan pegawai dalam suatu organisasi lebih 

puas dibawah pimpinan yang partisipatif, karena sebagian besar anggota 

organisasi ingin memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses 

pembuatan dan pengambilan keputusan. Semakin besar partisipasi dalam proses 

pengambilan keputusan tersebut akan meningkatkan ikatan pada organisasi, 

kepuasan kerja, pertumbuhan dan perkembangan pribadi serta sikap menerima 

perubahan. 

Perilaku kepemimpinan yang partisipatif memiliki beberapa keuntungan 

dalam pengambilan keputusan, diantaranya meningkatkan kualits sebuah 

keputusan bila peserta mempunyai informasi dan pengetahuan yang tidak 

dipunyai pemimpin tersebut dan bersedia bekeijasama dalam mencari suatu 

pemecahan yang baik untuk suatu masalah keputusan. Disamping itu dapat 

meningkatkan komitmen dan rasa tanggungjawab bersama pada sebuah 

keputusan. 
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1. Pengaruh Sistem Terhadap Pengambilan Keputusan 

Hipotesis kesembilan yang diajukan dalam penelitian ini adalah sistem 

sebagai prediktor terhadap pengambilan keputusan. Penelitian ini berhasil 

membuktikan hipotesis tersebut. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dan 

memperkuat justifikasi penelitan terdahulu yang dilakukan oleh Herbert (1977), 

Anthony dan Michael (2002). 

Herbert (1977) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa dalam membuat 

keputusan baik organisasi maupun personal, diper1ukan suatu sistem informasi. 

Pengambil keputusan akan melewati empat tahapan yang terdiri dari: inte1ejen, 

merancang, memiliki dan implementasi. Tahap intelejen yaitu mengidentifikasi 

dan mendefinisikan masalah serta meneliti lingkungan untuk mencari so1usi. 

Tahap merancang yaitu menerr.ukan, mengembangkan dan mengana1isis altematif 

tindakan. Tahap memilih adalah tahapan pemilihan solusi dari altematifyang ada. 

Tahap implementasi adalah tahapan penerapan dari solusi yang dipilih. 

Sistem berbasis komputer interaktif dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan dalam penyelesaian perselisihan tenaga kerja Indonesia yang bekelja di 

Johor Bahru. Sistem berbasis komputer interaktif yaitu sistem yang dapat 

membantu pengambil keputusan mempergunakan data dan model untuk 

memecahkan permasa1ahan semi terstruktur yang tidak hanya menghasilkan satu 

keputusan tetapi beberapa altematif keputusan. 
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Untuk menghasilkan keputusan yang baik maka manejemen dan anggota 

organisasi dapatmenggunakan sistem penunjang keputusan (decision support 

5ystem!DSS). Sistem penunjang keputusan (decision support 5ystem!DSS) adalah 

sistem interaktif dibawah pengendalian pemakai yang mengkombinasikan data, 

model dan alat analisis yang rumit, dan merupakan software yang mudah 

digunakan untuk mendukung pengamblan keputusan masalah semi terstruktur 

atau tak terstruktur. Komponen DSS terdiri dari database DSS, sistem software 

DSS, dan user interface. Database DSS merupakan kumpulan data saat ini atau 

historis dari sejumlah aplikasi yang dapat digunakan untuk anal isis. 
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Hasil pene1itian yang di1akukan untuk mengetahui dan menganalisa semua 

faktor yang melibatkan inti penelitian bagi teori terkait pada KJRI Johor Bahru 

dapat ditarik kesimpulan bahwa. 

I. Terdapat pengaruh penyelesaian perselisihan terhadap sistem TKI kerja di 

Johor 

2. Terdapat pengaruh budaya kerja terhadap sistem TKI kerja di Johor 

3. Terdapat pengaruh kompetensi terhadap sistem TKI kerja di Johor 

4. Terdapat pengaruh perilaku kepemimpinan terhadap sistem TKI kerja di 

wilayah kerja KJRl Johor Bahru 

5. Terdapat pengaruh penyelesaian perselisihan, budaya kerja, kompetensi dan 

perilaku kepemimpinan secara bersama-sama terhadap sistem TKI kerja di 

Johor 

6. Terdapat pengaruh penyelesaian perselisihan terhadap pengambi1an keputusan 

TKI kerja di Johor 

7. Terdapat pengaruh budaya kerja terhadap pengambi1an keputusan TKI kerja di 

Johor 

8. Terdapat pengaruh kompetensi terhadap pengambi1an keputusan TKI kelja di 

Johor 
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9. Terdapat pengaruh perilaku kepemimpinan terhadap pengambilan keputusan 

TKI kerja di wilayah kerja KJRI Johor Bahru 

I 0. Terdapat pengaruh penyelesaian perselisihan, budaya kerja, kompetensi dan 

perilaku kepemimpinan secara bersama-sama terhadap pengambilan keputusan 

TKI kerja di Johor 

I I. Terdapat pengaruh sistem terhadap pengambilan keputusan TKI kerja di Johor 

B. SARAN 

Sebagaimana telah disampaikan sebelumnya dalam bagian kesimpulan 

penelitian ini bahwa sistem bisa menjadi mediator antara penyelesaian 

persel isihan, budaya kerja, kompetensi, dan perilaku kepemimpinan terhadap 

pengambilan k<!putusan tenaga kerja Indonesia kerja di Johor. Sebagai tindak 

lanjut dari hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan kepada KJRI Johor 

Bahru beberapa hal sebagai berikut. 

I. Diperlukan adanya Standar Operating Prosedur (SOP) bagi pengambilan 

keputusan terhadap penyelesaian perselisihan TKI secara komprehensif dengan 

menggunakan sebuah system yang mudah dimengerti dan dapat diprediksi 

ketepatan hasilnya. 

2. Seiring dengan terbentuknya SOP tersebut, maka diperlukan pula upaya 

peningkatan kapasitas dan kualitas pegawai KJRI Johor Bahru secara berkala 

pada pemenuhan tugas dan tanggung jawabnya dalam memberikan pelayanan, 
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per1indungan dan bantuan hukum yang diperlukan TKI. Peningkatan 

kompetensi melalui pelatihan kiranya akan membantu memberi pengayaan 

kepada jajaran untuk lebih professional. 

3. Semua TKI yang akan bekerja di Johor hendaknya datang melalui permintaan 

tenaga keija (Job Order) dari perusahaan, kilang, manufaktur dan atau yang 

telah melakukan komunikasi sebelumnya mengenai kepentingannya untuk 

mendapatkan TKI. Semua prosedur sudah terpenuhi sebelum kedatangan TKI 

di Johor. 

4. Pengambilan keputusan yang bijaksana dalam penyelesaian perselisihan TKI 

hendaknya selalu dalam kerangka sistem hukum yang dijunjung tinggi 

kepatutan dan kehormatannya demi memberi perlindungan prima kepada 

WNI/TKI. Karena itu, diperlukan adanya peningkatan budaya kerja dari jajaran 

KJRI Johor Bahru dalam upaya mengambil keputusan yang tepat dan memberi 

rasa nyaman bagi TKI yang tengah bekerja di Johor ketika mereka menga1ami 

kesulitan. 

5. TKI yang bekeija ke Johor masih menjadi solusi bagi kepentingan bangsa 

dengan tetap mengedepankan sistem pengambilan keputusannya apabila terjadi 

perselisihan terkait keamanan dan kenyamanan mereka bekerja di Johor. Oleh 

sebab itu perlu ditegakkan sistem informasi terbuka mengenai kebutuhan tenaga 

kerja yang memenuhi standard kompetensi dan dukungan sistem hukum yang 

16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



120 

baku bagi perlindungan TKI dan memberi bantuan hukum pada saat 

dibutuhkan. 

6. Dalam proses pengambilan keputusan hendaknya pemimpin menerapkan gaya 

kepemimpinan yang cerdas partisipatif agar setiap anggota organisasi baik 

pegawai maupun TKI dapat berkontribusi dalam proses pengambilan keputusan 

demi kemajuan organisasi KJRI. Pendekatan substansi kedinasan dalam 

memberikan bantuan bagi perselisihan yang dihadapi oleh TKI yang bekerja di 

Johor dengan majikan adalah sangat penting, namun tetap dilaksanakan dalam 

semangat kekeluargaan sehingga memberi ruang yang cukup bagi penyelesaian 

perselisihan perburuhan secara damai dan saling menguntungkan. 

C. Keterbatasan Penelitian. 

Penelitian ini belum sempuma dan masih memiliki keterbatasan. Adapun 

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

I. Penelitian ini terbatas pada jumlah sampel atau responden yang hanya 

berjumlah 170 responden serta hanya pada lingkungan yang sempit. 

2. Penelitian ini hartya membahas mengenai pengaruh penyelesaian perselisihan, 

budaya kerja, kompetensi, dan perilaku kepemimpinan terhadap sistem dan 

pengambilan keputusan, tentunya masih banyak lagi variabel lain yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan yang tidak disebutkan dalam penelitian 

In!. 

16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



121 

3. Penelitian ini tidak mengontrol jawaban responden dalam pengisian kuesioner, 

sehingga bisa saja dilakukan oleh orang lain yang tidak sesuai dengan 

karakteristik dan pendapat reponden yang bersangkutan. 

D. Rencana Penelitian Mendatang 

Beberapa agenda penelitian mendatang yang dapat diberikan dari penelitian 

ini antara lain sebagai berikut. 

1. Penelitian yang akan datang perlu menambah atau memasukkan konstruk 

variabel lain berupa konstruk eksogen misalnya komitmen organisasi, 

produktivitas dan variabel lainnya yang dapat berpengaruh terhadap 

pengambi1an keputusan sehingga nilai koefisien determiinasinya dapat lebih 

bervariasi secara signifikan dan dapat ditingkatkan lagi. 

2. Mengembangkan variabel atau konstruk yang relevan dalam meningkatkan 

loyalitas pelanggan serta tidak menutup kemungkinan untuk menambah jumlah 

sampel yang lebih besar sehingga dapat membuat kriteria menjadi better fit. 

3. Penelitian mendatang hendaknya mengarahkan penelitian pada obyek penelitian 

yang lebih luas dengan mengambil obyek yang lebih luas pula. 
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Lampiran 1 

KUESIONER 

PENGUKURAN SISTEM SEBAGAI MEDIATOR ANTARA PENYELESAIAN 
PERSELISIHAN, BUDAY A KERJA, KOMPETENSI, DAN PERILAKU 

KEPEMIMPINAN TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN TENAGA 
KERJA INDONESIA KERJA DI JOHOR 

Bapak/Jbu/Saudara!i Yang Terhormat: 
Dalam rangka pengukuran kepentingan terhadap Tenaga Kerja Indonesia kerja di 
Johor, kami mohon kesediaannya untuk mengisi kuesioner ini sesuai dengan 
pendapat dan pengalaman saudara 

BIODATA RESPONDEN 

Berilah tanda (X) pada kolom yang sesuai 

1. Golongan Usia 
a. \5-25 tahun 
b. 25- 35 tahun 
c. 35- 45 tahun 
d. > 45 tahun 

2. Jenis kelamin 
a. Laki - laki (L) 
b. Perempuan (P) 

3. Pekerjaan 
a. Tenaga Kerja Indonesia: 

Sektor Perkebunan I Ladang 
Sektor industry I kilang 
Sektor konstruksi /Pembinaan 
Sektor services 

b. Pegawai Swasta 
c. Pegawai Negeri Sipil 

( ..... ) 
( ..... ) 

( ..... ) 
( ..... ) 
( ..... ) 
( ..... ) 
( ..... ) 
( ..... ) 
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4. Pendidikan Terakhir 
a. SO atau SMP/SL TP sederajat ( ..... ) 

b. SL T A Sederajat ( ..... ) 

c. Diploma ( ..... ) 

d. Sarjana ( ..... ) 

e. Tidak Sekolah ( ..... ) 

A. PENYELESAIAN PERSELISIHAN 

Petunjuk Pengisian: 
Pilihlah salah satu jawaban yang Bapakl lbu/ Saudarali anggap paling sesuai 

tentang kualitas pelayanan yang diberikan oleh KJRI Johor Bahru pada saat 

datang dengan memberikan tanda silang (x) pada salah satu kotak yang telah 

disediakan. 

ss = Sangat Setuju 

s = Setuju 

N = Netral 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

NO PERNYATAAN ss s N TS STS 

Tanggapan 

I Petugas menerima pengaduan kasus dengan 
baik 

2 Petugas melayani pengaduan dengan 
simpatik 

3 Petugas mendengar dan mencatat 
pengaduan sesuai norma kesusilaan 

4 Petugas melakukan wawancara untuk 
mencari fakta dan upaya penyelesaian 
kasus 
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5 Petugas memberikan penjelasan peri hal 
penanganan kasus dan kelanjutan 
penyelesaiannya sesua1 hukum yang 
berlaku 

Jaminan Pelayaoan 

I Prosedur di KJRI Johor Bahru menjamin 
bantuan hukum 

2 Jnformasi petugas KJRI Johor dapat 
dipertanggungjawabkan 

3 Petugas tidak meminta bayaran atas 
penyelesaian kasus 

4 Tidak ada orang tengah yang menawarkan 
jasa di lingkungan KJRI Johor Bahru 

5 Say a yakin KJRI Johor Bahru akan 
membantu penyelesaian kasus dengan cara 
yang terbaik. 

Empati 

I Petugas KJRI Johor Bahru memberikan 
saran terbaik untuk penyelesaian masalah 

2 Petugas KJRI Johor Bahru tidak 
membiarkan orang tengah mencampuri 

_llellYe lesaian kasus 
3 Petugas KJRI Johor Bahru membantu 

menghubungi keluarga terdekat 
4 Petugas KJRI Johor Bahru memberi 

~enielasan tata cara penyelesaian masalah 
5 Petugas KJRI Johor Bahru memberi rasa 

am an 
Kondisi Umum 

I Petunjuk pelayanan dapat dimengerti 
2 Ruang tunggu pelayanan cukup nyaman 

dan bersih 
3 Jumlah kursi di ruang tunggu cukup untuk 

_l)emohon bermasalah 
4 Petugas melayani secara tertib sesuai 

nomor urutan kedatangan 
5 Tempat wawancara memadai untuk proses 

wawancara 
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Kebandalan Prosedur 

I Saya dilayani pada hari kerja di KJRI Johor 
Bahru 

2 Saya dilayani sesuai dengan nomor urutan 
pengambilan nom or pendaftaran tanpa 
kecuali 

3 Saya dilayani oleh petugas yang bersikap 
ramah dan SO.Jllln 

4 Saya dilayani oleh petugas KJRI Johor 
Bahru yang serius dan penuh tanggung 
jawab 

5 Saya mendapatkan salinan surat pengaduan 
untuk kemudahan penanganan kelanjutan 
penyelesaian masalah 

B. BUDAY A KERJA 

NO PERNYATAAN ss s N TS STS 

SEMAN GAT KERJA I POWER DISTANCE 

I Say a puas dengan petugas yang 
bersemangat menjalankan tugasnya 

2 Saya melihat etos kerja pegawai yang 
dinamis sesuai standar 

3 Saya senang dengan sikap dan perilaku 
pegawai yang selalu bergairah bekeija 

4 Saya diberi penjelasan tentang pelaksanaan 
pekerjaan untuk menciptakan iklim yang 
aman dan tertib 

5 Say a dihargai sebagai man usia untuk 
menjalankan sariat agama sesuai dengan 
kepercayaan masing~masing 

INNOV ASI I UNCERTANTY AVOIDANCE 

I Saya puas dengan keterampilan pegawai 
dalam rangka mencari kemajuan kinerja 

2 Say a senang dengan penyelesaian 
pekerjaan secara efektif dan efisien serta 
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tepat waktu 
3 Saya senang pegawai melaksanakan tugas 

dengan ketelitian yang tinggi 
4 Say a puas dengan budaya bersih dan 

menjaga lingkungan kerja dengan baik 
5 Saya senang dengan pegawai yang sudah 

terlatih dalam penyelesaian tugas 
DISIPLIN I INDIVlDUALISM 

I Saya puas dengan pegawai yang bekerja 
tepilt waktu 

2 Saya melihat pegawai dalam melaksanakan 
pekerjaan, selalu berusaha untuk menjaga 
kesehatan baik mental maupun fisik 

3 Say a senang pegawai menerapkan 
keterampilan kerja sesuai perintah d~n 

mengembang_kannya dengan baik 
4 Saya puas dengan pekerjaan akhir dengan 

mutu baik 
5 Saya puas dengan pegawai yang penuh 

semangat untuk mengejar penyelsaian 
kasus pada waktunya 

KETULUSAN BEKERJA I MASCULINITY -
FEMINIMITY 

I Saya senang dengan sikap kehati-hatian 
pegawai dalam melaksanakan pekerjaan 
untuk mencapai hasil keija maksimal dan 
am an 

2 Saya memuji sikap pegawai yang selalu 
menepati waktu kerja 

3 Say a dilayani dengan penuh tanggung 
jawab 

4 Saya diberi petunjuk yag jelas bagi 
penyelesaian kasus dengan sebaikn_ya 

5 Saya menerima kebaikan untuk menjaga 
keselamatan pekeija 

KEPATUHAN I ADAFTIF 

I Saya melhat pegawai yang selalu mengikuti 
instruksi pim_pinan sesuai_peraturan keija 

2 Say a melihat adanya semangat 
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kebersamaan dan menjaga wibawa institusi 
tern pat bekerja 

~ Saya merasa adanya dukungan besar dalam y 

pelaksanaan tugas sesuai beban kerja agar 
selamat bekerja 

4 Say a diberi keterangan lengkap dalam 
pengurusan perizinan keJja secara berkala 
agar tenang melaksanakan pekerjaan 

5 Say a merasa semua pegawai sudah 
mematuhi norma hukum selama bekerja, 
baik di tempat keJja atau di luar tempat 
kerja 

C. KOMPETENSI 

NO PERNYATAAN ss s N TS STS 

Semangat berprestasi untuk mencapai target 
kerja ( Motivasi) 

I Say a me rasa puas atas bantuan 
_pen_yelesaian yang diterima 

2 Say a dibantu dengan penuh tanggung 
jawab 

~ Saya bangga terhadap hasil pekerjaan y 

petugas 
4 Saya memsa aman dan ll)'llman 
5 Saya merasa ada jaminan atas pekerjaan 

petugas 
Teliti dan punya perbatian terbadap togas 

kerja (Concemfororder/Traits) 

I Say a puas atas upaya penyelesaian 
pekerjaan sesuai hukum 

2 Saya mendapat petunjuk tehnis terhadap 
masalah __I>ekeljaan 

3 Saya puas dengan kualitas pekeJja yag 
dibekali ketrerampilan sesuai dengan 
pekeriaan 

4 Saya puas karena atasan memperhatikan 
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masalah tugas dan tanggung jawab pekerja 
5 Saya puas p1mpman senantiasa 

memberikan perhatian kepada pekerja 
dalam menjalankan tug_asnya 

Proaktif 
(Initiative/Self Concept) 

I Saya merasa pegawai selalu membuat ide-
ide baru yang mendukung pekeljaan 

2 Saya merasa pegawai mampu mengatasi 
masalah pekeljaan 

3 Saya merasa pegawm kreatif dalam 
melaksanakan tugas 

4 Saya bisa berdialog dengan petugas untuk 
memecahkan masalah yang sulit 

5 Saya melihat adanya kedisiplinan yang 
tinggi dari semua pegawa1 dalam 
melaksanakan tugasnya 

Puoya keingintabuan tinggi 
(Information seeking/Knowledge) 

I Say a sangat terbantu dengan ketekunan 
pekelja dalam menyelesaikan permasalahan 
tenaga kerja. 

2 Saya terbantu dengan konsistensi pegawai 
dalam melaksanakan pekeljaannya 

3 Say a diberi pengetahuan yang luas 
mengenai bantuan penyelesaian masalah 

4 Saya terbantu dengan sikap luwes pegawai 
di kantor 

5 Say a senang bekeljasama sam a untuk 
menyelesaiakn masalah tenaga kelja 

Berempati terbadap orang lain 
(Interpersonal understanding/Skill) 

I Saya merasa dapat bergaul dengan efektif, 
dengan pegawai 

2 Say a merasa senang dengan semangat 
pegawai 

3 Saya dapat menjalin hubungan kern bali 
dengan keluarga karena dukungan pegawai 

4 Saya terbantu dalam menyelesaikan 
pekeljaan 

5 Saya merasa adanya semangat solidaritas 
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I antar pekerja untuk melakukan pekerjaan 

D. PERILAKU KEPEMIMPINAN 

NO PERNYATAAN ss s N TS STS 

ORIENTASI PREST ASI I 

COMMUNICATOR 

I Saya diberikan masukan dan jalan keluar 
terbaik dalam menghadapi masalah dan 
penyelesaiannya 

2 Saya selalu mendapatkan ajakan yang 
simpatik 

3 Saya terdorong melakukan tugas dengan 
kesadaran tanggung jawab tanpa paksaan 

4 Saya menerima ide-ide dengan baik dan 
menembangkannya menjadi sebuah 
tantan_gan J>t!nyelesaian pekerjaan 

5 Saya diberikan informasi penting secara 
berkala 

SUPPORTIF I DICIPLINE 

I Ada persepsi yang tegas dan lugas terhadap 
pelaksanaan kegiatan tugas 

2 Ada keharmonisan keija dalam mendalami 
kebutuhan yang akan dilakukannya 

3 Terdapat motivasi untuk berkembang 
melalui jalur dunia pendidikan 

4 Terdapat apresiasi terhadap pencapaian 
yang dilakukan bawahan 

5 Terdapat sikap keteladanan dalam 
perbuatan dan perkataan 

DIRECTIF I MOTIVATOR 

I Selalu memberikan petunjuk pencapaian 
tujuan pekeijaan kedinasan secara jelas, 
akurat dan tepat waktu 
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2 Selalu melarang perbuatan yang melanggar 
hukum dan perundang-undangan yang 
berlaku 

3 Selalu memberikan keterangan yang faktual 
secara cepat dan mudah difahami 

4 Selalu bekerja keras untuk penyelesaian 
pekerjaan sesuai ketentuan 

5 Selalu mengadakan pertemuanlrapat untuk 
membahas masalah di tempat kerja 

PARTISIPATIF I DECISION MAKER 

I Selalu mendahulukan kepentingan dinas 
diatas kepentingan pribadi 

2 Selalu turut serta aktif dalam ban yak 
kegiatan sosial 

3 Tidak melakukan diskriminasi dalam 
memenuhi tugas dan kewajibannya 

4 Selalu memahami konflik yang terjadi dan 
menyamakan persepsi untuk menjalankan 
visi dan misi organisasi 

5 Selalu memberikan pemahaman yang 
matang terhadap perilaku sosial dan adat 
istiadat setempat untuk menjalankan tugas 
di lapangan 
IN SPIRA TIF I KETELADANAN 

I Selalu memberikan contoh teladan yang 
baik 

2 Mempunya kelincahan mental berpikir dari 
segala arah dalam memberikan rangsangan 
kerja 

3 Selalu melakukan pendekatan kekeluargaan 
demi menjaga keselamatan dan 
kenyamanan bekerja 

4 Terdapat arus kepercayaan untuk 
kelancaran pemenuhan tugas 

5 Selalu mudah memperoleh laporan kinerja 
pasca kegiatan dilakukan 
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Lampiran 2 

T ABULASI DATA JAW ABAN RESPOND EN 
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LAMPIRAN 3 

OUTPUT HASIL ANALISIS 

1. Gambaran Umum Responden Penelitian 

a. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Gender 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Pria 120 70.6 70.6 70.6 

Valid Wan ita 50 29.4 29.4 100.0 

Total 170 100.0 100.0 

b. Berdasarkan Usia 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

15-25 tahun 65 38.2 38.2 38.2 

25-35 tahun 50 29.4 29.4 67.6 

Valid 35-45 tahun 40 23.5 23.5 91.2 

>45 tahun 15 8.8 8.8 100.0 

Total 170 100.0 100.0 

c. Berdasarkan Pekerjaan 

p k . e erJaan 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

TKI 100 58.8 58.8 58.8 

Swasta 40 23.5 23.5 82.4 
Valid 

17.6 100.0 PNS 30 17.6 

Total 170 100.0 100.0 
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d. Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

SD/SL TP sederajat 50 29.4 29.4 29.4 

SL T A sederajat 35 20.6 20.6 50.0 

Valid 
Diploma 20 11.8 11.8 61.8 

Sarjana 5 2.9 2.9 64.7 

Tidak sekolah 60 35.3 35.3 100.0 

Total 170 100.0 100.0 

2. Uji Validitas 

a. Uji Validitas Variabel Penyelesaian Perselisihan 

Item-Total Statistics 

Scale Corrected Squared Cronbach's 
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha ifltem 
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted 

PPI 15,0667 4,823 ,671 ,497 ,885 

PP2 15,0667 4,823 ,749 ,596 ,866 

PP3 15,1000 4,783 ,748 ,572 ,866 

PP4 15,0333 4,654 ,759 ,638 ,864 

PP5 14,9333 5,030 ,773 ,612 ,863 
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b. Uji Validitas Variabel Budaya Kerja 

Item-Total Statistics 

Scale Mean Scale Corrected Squared Cronbach's 

ifltem Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item 

Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted 

BK1 15,4000 2.662 ,732 ,676 .733 

BK2 15,2333 3.013 ,569 ,694 ,785 

BK3 15,3333 2,368 ,881 ,836 .677 

BK4 15,3667 3,689 ,434 ,390 ,869 

BK5 15,2000 2,993 ,628 .580 ,769 

c. Uji Validitas Va;iabel Kompetensi 

Item-Total Statistics 

Scale Mean Scale Corrected Squared Cronbach's 

if Item Variance if Item-Total Multiple Alpha ifltem 

Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted 

K1 16,3333 4,368 ,638 ,424 ,864 

K2 16,1333 4,189 ,801 ,672 ,826 

K3 16,0000 4,483 ,614 ,494 ,869 

K4 16,1667 3,799 ,842 ,739 ,812 

K5 16,1667 4,420 ,636 ,505 ,864 
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d. Uji Validitas Variabel Perilaku Kepemimpinan 

Item-Total Statistics 

Scale Mean Scale Corrected Squared Cronbach's 
if Item Variance if Item-Total Multiple Alpha ifltem 
Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted 

PKl 15,3000 I, 734 ,650 ,762 ,803 

PK2 15,1333 1,844 .577 .489 ,800 

PK3 15,1667 1,799 ,652 ,483 ,891 

PK4 15,1000 2,024 ,552 ,680 ,874 

PK5 15,3000 1,872 ,404 ,827 ,836 

e. Uji Validitas Variabel Sistem 

Item-Total Statistics 

Scale Mean Scale Corrected Squared Cronbach's 
ifltem Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item 
Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted 

S! 15,1667 2,902 ,504 ,490 ,665 

S2 15,1333 3,016 ,402 ,359 ,709 

S3 15,4333 3,289 ,378 ,311 ,712 

S4 15,1667 2,695 ,624 .598 ,614 

S5 15,2333 3,082 ,513 ,324 ,664 
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f. Uji Validitas Variabel Pengambilan Keputusan 

Item-Total Statistics 

Scale Mean Scale Corrected Squared Cronbach's 

ifltem Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item 
Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted 

PEKI 16,3333 4,851 ,438 ,532 ,928 

PEK2 16,0667 4,064 ,731 ,744 ,867 

PEK3 16,1667 3,799 .876 ,803 ,830 

PEK4 16,2333 4,323 ,821 ,811 ,850 

PEK5 16,1333 3,982 ,842 ,801 ,840 

3. Uji Reliahilitas 

Variabel Item 
Koefisien 

Keterangan 
Cronbacb's Alpha 

Penyelesaian Perselisihan (X1) 5 0,892 Reliabel 

Budaya Ketja (X2) 5 0,813 Reliabel 

Kompetensi (X3) 5 0,875 Reliabel 

Perilaku Kepemimpinan (~) 5 0,862 Reliabel 

Sistem (Z) s 0,722 Reliabel 

Pengambilan Keputusan (Y) 0,890 
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4. Diagram Alur (Path Diagram ) 

SISTEM SEBAGAJ MEDIATOR ANTARA PENYELESAIAN PERSELISIHAN, BUDAYA KERJA, 
KOMPETENSI DAN PERILAKU KEPEMIMPINAN TERHAOAP PENGAMBILAN KEPUT\JSAN 

TENAGA KERJA INDONESIA KERJA 01 JOHOR 

5. Uji Normalitas 

a. Uji Normalitas Variabel Penyelesaian Perselisihan 

Variable min Max skew c.r. 

PPI 3.000 5.000 .184 .977 

PP5 3.000 5.000 .044 .232 

PP4 3.000 5.000 .153 .813 

PP3 3.000 5.000 .048 .255 

PP2 3.000 5.000 .082 .435 

Multivariate 

GoodJleSS of FYI: 
ChHUJuare :1152.704 

SIQ Probablffty · .000 
RMSEA· 108 

Gft· .691 
AGFI .. 632 

CMIN!OF . 2.956 
TU 573 
CFI .618 

OF. 390 

kurtosis c.r. 

-.558 -1.486 

-.453 -1.205 

-.620 -1.649 

-.285 -.758 

-.441 -1.173 

7.699 5.999 
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b. Uji Normalitas Variabel Budaya Kerja 

Variable mm max Skew c.r. kurtosis c.r. 

BK5 3.000 5.000 -.545 -2.900 .462 1.229 

BK4 3.000 5.000 .297 1.579 -.649 -1.727 

BK3 3.000 5.000 .247 1.314 -.619 -1.648 

BK2 3.000 5.000 -.220 -1.172 -.022 -.058 

BKl 3.000 5.000 -.028 -.147 -.467 -1.244 

Multivariate 5.827 4.541 

c. Uji Normalitas Variabel Kompetensi 

Variable mm max skew c.r. kurtosis c.r. 

K5 3.000 5.000 -.018 -.097 -.383 -1.019 

K4 3.000 5.000 -.001 -.007 -.069 -.183 

K3 3.000 5.000 -.046 -.246 -.453 -1.206 

K2 3.000 5.000 -.004 -.020 -.069 -.182 

Kl 3.000 5.000 -.064 -.343 .046 .122 

Multivariate 14.565 11.349 

d. Uji Normalitas Variabel Perilaku Kepemimpinan 

Variable mm max skew c.r. kurtosis c.r. 

PK5 3.000 5.000 -.054 -.285 .317 .845 

PK4 3.000 5.000 .160 .850 1.103 2.935 

PK3 3.000 5.000 .416 2.215 -.678 -1.804 

PK2 3.000 5.000 .136 .722 -.774 -2.061 

PKI 3.000 5.000 .271 1.443 -.709 -1.888 

Multivariate 11.119 8.664 

e. Uji Normalitas Variabel Sistem 

Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 

Sl 3.000 5.000 .089 .472 1.713 4.559 

S2 3.000 5.000 .280 1.493 -.678 -1.803 
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Variable mm max skew c.r. kurtosis 

S3 3.000 5.000 .297 1.579 -.649 

S4 3.000 5.000 .049 .259 -.284 

S5 3.000 5.000 -.045 -.240 .773 

Multivariate 11.529 

f. Uji Normalitas Variabel Pengambilan Keputusan 

Variable mm max skew c.r. kurtosis 

PEKl 3.000 5.000 .032 .169 .693 

PEK2 3.000 5.000 -.068 -.362 -.624 

PEK3 3.000 5.000 .008 .041 -.022 

PEK4 3.000 5.000 -.011 -.056 -.117 

PEK5 3.000 5.000 -.060 -.321 -.320 

Multivariate 11.093 

6. Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) 

a. CFA Variabel Penyelesaian Perselisihan 

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS (CFA) 
VARIABEL PENYELESAIAN PERSELISIHAN 

.35 

enyelesaian 
Perselisihan 

Goodness of Fit: 
Chi-square 39.930 

S1g.Probabillty 000 
RMSEA 203 

GFI · .907 
AGFI .721 

CMINiDF 7.986 
TLI 400 
CFI · .700 

DF:5 

152 

c.r. 

-I. 727 

-.756 

2.056 

8.983 

c.r. 

1.844 

-1.661 

-.059 

-.310 

-.852 

8.644 
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PPl 

PP2 

PP3 

PP4 

PP5 

BKl 

BK2 

BK3 

BK4 

BKS 

Regression Weights Variabel Penyelesaian Perselisihan 

Estimate S.E. C.R. p Label 

<--- pp 1,000 

<--- PP 1,513 .785 2,928 ,054 par_! 

<--- PP 1,380 ,764 2,807 ,001 par_2 

<--- pp 3.245 1,598 2,030 ,042 par_3 

<--- pp 4,004 2,214 2,808 ,001 par 4 

b. CF A Budaya Kerja 

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS (CFA) 
VARIABEL BUOAYA KER.JA 

<--- BK 

<--- BK 

<-- BK 

<--- BK 

<--- BK 

Goodness of Fit. 
Chi-square :12.753 

S1g. Probability 026 
RMSEA .096 

GFI 973 
AGFI 913 

crv11NiDF _ 2 551 
TLI ;385 
CFI- 932 

OF 5 

Regression Weights Variabel Budaya Kerja 

Estimate S.E. C.R. p Label 

1,000 

,856 ,179 4,785 *** par_! 

1,941 ,391 4,965 *** par_2 
,878 ,201 4,366 *** par_3 

,874 ,147 2,860 ,003 par 4 

!53 
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Kl 

K2 

K3 

K4 

K5 

c. CFA Variabel Kompetensi 

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS (CFA) 
VARIABEL KOMPETENSI 

.26 

<--

<---

<---

<---

<---

.25 .19 

Kompetensi 

.16 13 

Goodness of Fit 
Chi-square 14.417 

Stg.Prcbaoili:y .013 
RMSEA • .106 

GFI • .963 
AGFI · .805 

U•IIN'DF . 2.883 
TLI · .813 
CFI .. 857 

DF 5 

Regression Weights Variabel Kompetensi 

Estimate S.E. C.R. p Label 

K 1,000 

K 1,541 ,404 3,816 *** par_! 

K 2,265 ,564 4,018 *** par_2 

K 2,183 ,534 4,088 *** par_3 

K 2,574 ,605 4,257 *** par_4 

d. CFA Perilakn Kepemimpinan 

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS (CFA) 
VARIABEL PERILAKU KEPEMIMPINAN 

.21 .09 .22 ,23 .29 

<---

1 Goodness of Fit 
Chi-square :49.100 

SigProbabtlity :.000 
RMSEA: .228 

GFI: 904 
AGFI: .711 

cr· .. 11NiDF : 9,820 
TLI: .422 
CFI: .711 

DF 5 

Regression Weights Variabel Perilaku Kepemimpinan 

I Estimate S.E. C.R. p Label 

PK 1,000 

!54 
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PK2 

PK3 

PK4 

PK5 

Sl 

S2 

S3 

S4 

S5 

Estimate S.E. C.R. p Label 

<--- PK 1,343 ,245 5,485 *** par_! 

<-- PK 1,022 ,172 5,947 *** par_2 
<--- PK ,761 ,120 2,340 ,008 par_3 

<--- PK ,885 ,139 2,332 ,003 par_ 4 

e. CFA Variabel Sistem 

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS (CFA) 
VARIABEL SISTEM 

19 .13 .24 .18 24 

Sistem 

Goodness of Fit 
Chi-square :29 55.3 

S1g. Probability 000 
RfdSEA 170 

GFI: 93.3 
AGFI 815 

Cr·.-11NcDF : 5 912 
TLI 701 
CFI 850 

DF 5 

Regression Weights Variabel Sistem 

Estimate S.E. C.R. p Label 

<-- s 1,000 

<--- s 3,298 ,916 3,600 *** par_! 

<--- s 2,262 ,631 3,583 *** par_2 

<--- s 2,653 ,690 3,844 *** par_3 
<--- s ,930 ,336 2,767 ,006 par_4 

f. CFA Variabel Pengambilan Keputusan 

155 
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PEKI 

PEK2 

PEK3 

PEK4 

PEK5 

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS (CFA) 
VARIABEL PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

,12 10 '1 3 18 

Goodness of Fit 
Ch1-square 17 31 0 

S1g Probability 004 
Rl·>lSEA 121 

GFI Et6~ 

AGFI 332 
CI·•~IN'DF . 3 462 

TLI 830 
CFI 96:5 

OF 5 

Tabel4.16 Regression Weights Variabel Pengambilan Keputusan 

Estimate S.E. C.R. p Label 

<--- PEK 1,000 

<--- PEK 2,996 ,683 4,385 *** par_] 

<--- PEK 2,636 ,601 4,384 *** par_2 

<--- PEK 2,544 ,595 4,274 *** par_3 

<--- PEK 2,244 ,532 4,218 *** par_ 4 

!56 

7. Kriteria Goodness Of Fit 

Goodn 
Cut-

Penyele Bud 
Perilaku 

Pengam 
ess of 

off 
saian aya Kompe 

Kepemim 
Siste bilan Multiva 

Fit 
Value 

Perselis Kerj tensi 
pinan 

m Keputn riate 
Index ihan a san 

X2- Dihara 
29,5 1152,70 

Chi pkan 39,930 
12,7 

14,417 49,100 17,310 
53 58 4 

Square kecil 

Signific 

ance 
::::0.05 0,000 

0,02 
0,013** 0,000 

0,00 
0,004** 0,000 

Probnb 6** 0 
ility 

RMSE 
~0,08 0,203 

0,09 
0,106 0,228 

0,17 
0,121 0,108 

A 6** 0 
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Goodn 
Cut-

Penyele Bud 
Perilaku 

Pen gam 

ess of 
off 

sa ian aya Kompe 
Kepemim 

Siste bilan Multiva 
Fit Perselis Kerj tensi m Keputu riate 

Value pinan 
Index iban a san 

GFI 2: 0,90 0,907* 
0,97 

0,968* 0,904* 
0,93 

0,961 * 0,691 
3* 8* 

AGFI 2: 0,90 0,721 
0,91 

0,905* 0,711 
0,81 

0,882** 0,632 
8* 5** 

CMIN/ 
:5 3,00 7,986 

2,55 
2,883* 9,820 

5,91 
3,462** 2,956* 

DF I* 2 

TLI 2 0,95 0,400 
0,86 

0,913* 0,422 
0,70 

0,930* 0,573 
5** I 

CFI 2:0,95 0,700 
0,93 

0,957* 0,711 
0,85 

0,965 0,618 
2* 0** 

8, Squared Multiple Correlations 

Estimate 

s ,449 

PEK ,812 

PEK5 ,467 

PEK4 ,623 

PEK3 ,720 

PEKI ,141 

PEK2 ,678 

S5 ,127 

S4 ,567 

S3 ,311 

S2 ,522 

SJ ,170 

PK5 ,040 

PK4 ,034 
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Estimate 

PK3 ,421 

PKI ,464 

PK2 ,505 

K5 ,680 

K4 ,495 

K3 ,470 

Kl ,164 

K2 ,289 

BKI ,403 

BK2 , 183 

BK3 ,622 

BK4 ,200 

BK5 ,067 

PP5 ,480 

PP4 ,426 

PP3 ,109 

PP2 ,125 

PPI ,140 

9. Direct Effects 

PK K BK PP s PEK 

s ,017 ,505 1,706 ,755 ,000 ,000 

PEK ,733 1,604 6,299 3,178 ,804 ,000 

PEK5 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,763 

PEK4 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,868 

PEK3 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,909 

PEKI ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,367 

PEK2 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 1,000 

S5 ,000 ,000 ,000 ,000 ,966 ,000 

S4 ,000 ,000 ,000 ,000 2,357 ,000 

S3 ,000 ,000 ,000 ,000 1,787 ,000 
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PK K BK pp s PEK 

S2 ,000 ,000 ,000 ,000 2,420 ,000 

Sl ,000 ,000 ,000 ,000 1,000 ,000 

PKS ,274 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

PK4 ,224 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

PK3 ,975 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

PKI ,996 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

PK2 1,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

KS ,000 1,624 ,000 ,000 ,000 ,000 

K4 ,000 1,310 ,000 ,000 ,000 ,000 

K3 ,000 1,365 ,000 ,000 ,000 ,000 

Kl ,000 ,710 ,000 ,000 ,000 ,000 

K2 ,000 1,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

BKI ,000 ,000 2,885 ,000 ,000 ,000 

BK2 ,000 ,000 1,831 ,000 ,000 ,000 

BK3 ,000 ,000 3,958 ,000 ,000 ,000 

BK4 ,000 ,000 2,246 ,000 ,000 ,000 

BK5 ,000 ,000 1,000 ,000 ,000 ,000 

PP5 ,000 ,000 ,000 1,734 ,000 ,000 

PP4 ,000 ,000 ,000 1,661 ,000 ,000 

PP3 ,000 ,000 ,000 ,858 ,000 ,000 

PP2 ,000 ,000 ,000 ,905 ,000 ,000 

PPI ,000 ,000 ,000 1,000 ,000 ,000 

10. Indirect Effects 

PK K BK pp s PEK 

s ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

PEK ,004 ,073 ,118 ,098 ,000 ,000 

PEK5 -,097 I ,317 5,200 -2,599 ,232 ,000 

PEK4 -,Ill 1,498 5,916 -2,957 ,264 ,000 

PEK3 -,116 1,569 6,196 -3,097 ,277 ,000 

PEKI -,047 ,633 2,499 -1,249 , 112 ,000 

PEK2 -,127 1,727 6,818 -3,40l! ,304 ,000 
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PK K BK pp s PEK 
S5 ,017 ,391 1,648 -,730 ,000 ,000 
S4 ,041 ,955 4,020 -I ,780 ,000 ,000 
S3 ,031 ,724 3.048 -1,350 ,000 ,000 
S2 ,042 ,980 4,128 -I ,828 ,000 ,000 
Sl ,017 ,405 1,706 -,755 ,000 ,000 
PK5 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
PK4 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
PK3 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
PKI ,000 ,000 .000 ,000 ,000 ,000 
PK2 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
K5 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
K4 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
K3 ,000 ,000 .000 ,000 ,000 ,000 
K1 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
K2 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
BKI ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
BK2 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
BK3 ,000 ,000 .000 ,000 ,000 ,000 
BK4 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
BK5 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
PP5 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
PP4 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 .ooo 
PP3 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
PP2 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
PPI ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

11. Regression Weight 

Estimate S.E. C.R. p Label 

s <--- pp ,755 ,821 2,920 ,008 par_24 

s <--- PK ,017 ,128 ,136 ,092 par_25 

s <--- BK 1,706 1,697 2,005 ,015 par_36 

s <--- K ,505 , 186 2,173 ,030 par_37 
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Estimate S.E. C.R. p Label 

PEK <..-- PK ,733 ,414 3,321 ,048 par_26 

PEK <-- s ,804 1,062 2,287 ,004 par_27 

PEK <--- BK 6.299 7,654 2,823 ,010 par_28 

PEK <--- pp 3,178 3,605 3,881 ,003 par_34 

PEK <-- K 1,604 ,984 2,630 ,012 par_38 
PP1 <--- PP 1,000 

PP2 <--- pp ,905 ,287 3,148 ,002 par_1 
PP3 <--- pp ,858 ,282 3,041 ,002 par_2 
PP4 <- PP 1.661 ,501 3,318 *** par_3 
PP5 <--- pp 1,734 ,519 3,342 *** par_4 
BK5 <--- BK 1,000 

BK4 <--- BK 2,246 ,824 2,727 ,006 par_5 
BK3 <--- BK 3,958 1,343 2,946 ,003 par_6 
BK2 <- BK 1,831 ,688 2,663 ,008 par_7 
BKI <--- BK 2,885 ,973 2,965 ,003 par_8 
K2 <--- K 1,000 

K1 <--- K ,710 , 163 4,359 *** par_9 
K3 <--- K 1,365 ,225 6,078 *** par_10 
K4 <--- K 1,310 ,211 6,216 *** par_11 
K5 <--- K 1,624 ,254 6,400 *** par_12 
PK2 <--- PK 1,000 

PK1 <-- PK ,996 , 156 6,383 *** par_l3 
PK3 <--- PK ,975 , 148 6,590 *** par_l4 
PK4 <--- PK ,224 ,119 1,892 ,058 par_15 
PK5 <--- PK ,274 ,133 2,061 ,039 par_16 
Sl <--- s 1,000 

S2 <-- s 2,420 ,553 4,379 *** par_l7 
S3 <-- s 1,787 ,436 4,099 *** par_l8 
S4 <--- s 2,357 ,524 4,501 *** par_l9 
S5 <--- s ,966 ,277 3,492 *** par_20 
PEK3 <-- PEK ,909 ,075 12,179 *** par_21 
PEK4 <--- PEK ,868 ,077 11,289 *** par_22 
PEK5 <--- PEK ,763 ,079 9,601 *** par 23 
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Estimate S.E. C.R. p Label 

PEK1 <- PEK ,367 ,077 4,741 *** par_35 

PEK2 <-- PEK 1,000 

16/42099.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a


	123
	Untitled_Page_01
	Untitled_Page_02
	Untitled_Page_03
	Untitled_Page_04
	Untitled_Page_05
	Untitled_Page_06
	Untitled_Page_07
	Untitled_Page_08
	Untitled_Page_09
	Untitled_Page_10
	Untitled_Page_11
	Untitled_Page_12
	Untitled_Page_13
	Untitled_Page_14
	Untitled_Page_15
	Untitled_Page_16
	Untitled_Page_17
	Untitled_Page_18
	Untitled_Page_19
	Untitled_Page_20
	Untitled_Page_21
	Untitled_Page_22
	Untitled_Page_23
	Untitled_Page_24
	Untitled_Page_25
	Untitled_Page_26
	Untitled_Page_27
	Untitled_Page_28
	Untitled_Page_29
	Untitled_Page_30
	Untitled_Page_31
	Untitled_Page_32
	Untitled_Page_33
	Untitled_Page_34
	Untitled_Page_35
	Untitled_Page_36
	Untitled_Page_37
	Untitled_Page_38
	Untitled_Page_39
	Untitled_Page_40
	Untitled_Page_41
	Untitled_Page_42
	Untitled_Page_43
	Untitled_Page_44
	Untitled_Page_45
	Untitled_Page_46
	Untitled_Page_47
	Untitled_Page_48
	Untitled_Page_49
	Untitled_Page_50
	Untitled_Page_51
	Untitled_Page_52
	Untitled_Page_53
	Untitled_Page_54
	Untitled_Page_55
	Untitled_Page_56
	Untitled_Page_57
	Untitled_Page_58
	Untitled_Page_59
	Untitled_Page_60
	Untitled_Page_61
	Untitled_Page_62
	Untitled_Page_63
	Untitled_Page_64
	Untitled_Page_65
	Untitled_Page_66
	Untitled_Page_67
	Untitled_Page_68
	Untitled_Page_69
	Untitled_Page_70
	Untitled_Page_71
	Untitled_Page_72
	Untitled_Page_73
	Untitled_Page_74
	Untitled_Page_75
	Untitled_Page_76
	Untitled_Page_77
	Untitled_Page_78

	456



